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Pendahuluan

Segala puji milik Allah. Semoga sholawat dan
salam  terlimpah  untuk Rosulullah 2%,

keluarganya, dan para Sahabatnya. Amma ba'du:

Buku ini menghimpun 25 materi ringkas untuk

khutbah Jumat, dan dua di antaranya khutbah Id.

Buku ini adalah artikel berseri yang dimuat di
rubrik Khutbah Jum’at dari tahun 2015-2018 di
majalah Masajid milik Yayasan Bina Muwahhidin
Surabaya, di bawah asuhan Ustadz Dr. Ainul Harits

$.



Naskah yang saya masukkan di sini bukanlah
naskah yang sudah dikoreksi oleh tim majalah, tapi
naskah mentahan. Lalu naskah ini saya baca ulang

dan kukoreksi sendiri.

Di antara masa-masa indah bersama Ustadz Dr.
Ainul Harits $ adalah nasihat beliau kepada kami
atas koreksi huruf kecil pada simbol-simbol agama,
seperti masjid, nabi, rasul, kitab, surga, neraka.
Beliau berpandangan, semestinya ditulis besar
(kapital) menjadi Masjid, Nabi, Rosul, Kitab, Surga,
Neraka. Tujuannya agar mengagungkan dan
membesarkan perkara agama. Lalu ide ini kusambut

dengan baik, lalu kutambahi dengan mengganti



ejaan a menjadi o, misalnya shalat kutulis sholat,
umrah kutulis umroh. Tujuannya agar orang awam
tidak salah baca. Semoga kebaikan ini menjadi
jariyah untuk beliau di alam barzah. Semoga Allah
menyayanginya, $.

Apa yang saya tulis ini, tidak terlepas dari luput
dan salah. Tegur sapa bisa dilayangkan ke
085730-219-208.

Semoga Allah menerima semua kebaikan kita.

Surabaya, 1443 H/2021 M
Nor Kandir






01. Tebarkan Salam Raih
As-Salam
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Marilah  kita senantiasa bertakwa kepada
Allah Subbénabi wa Tazli dengan sebenar-benar
takwa dan marilah kita menjadi hamba-hamba-Nya

yang bersaudara dengan menebarkan salam.
Jamaabh Jumah Robimakumullah

Allah telah memuliakan kita dengan salam yang
mengandung doa kesejahteraan dan keselamatan
yang tidak Allah berikan kepada umat terdahulu.
Orang Mukmin terbaik adalah yang paling gemar

mengucapkan salam. Diriwayatkan dari ‘Abdullah



bin ‘Amr bin Al-Ash & bahwa ada seorang lelaki

bertanya kepada Nabi iyt tentang amal terbaik

dalam Islam? Jawab beliau:

i a1 fay @df (ha e S |y caladal) gakid,

“Engkan  memberi makan dan mengucapkan
salam kepada orang yang engkau kenal maunpun
tidak engkau kenal.” (HR. Al-Bukhori no. 12 dan
Muslim no. 39)

Menyebarkan salam merupakan tanda keimanan
seseorang yang menjadikan di antara mereka rasa
kasih sayang dan saling mencintai. Itulah keimanan

sejati.

I 17 I



Diriwayatkan dari Abu Huroiroh 8 bahwa Nabi

At bersabda:

Yl o) slad JiS ) glali Vg o) gl JAS s ¢ B Y,
Sao. <z 5, %% 3ot a2 i.% % P %= 33,7
«psin éM\ [EWLIRPLE 5 gailad 1) £ (o “,.b ;;Sh\

“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya,
kalian tidak akan masuk Surga hingga beriman dan
kalian tidak beriman hingga saling mencintai.
Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang andai
kalian lakukan akan saling mencintai? Sebarkan

salam di antara kalian.” (HR. Muslim no. 54)

I 18 I



Menyebarkan salam merupakan sarana masuk

Surga dengan selamat. Diriwayatkan dari ‘Abdullah

bin Salam & bahwa Nabi 25 bersabda:
ooy caladall | gaakaly (oSl )bl (Wl G Gy

“Wahai  manusia, tebarkan salam, berilah
makan, dan sholatlah saat manusia tidur niscaya
kalian masuk Surga dengan selamar.” (HR.
At-Tirmidzi no. 2485 dan dishohihkan oleh Syaikh
Al-Albani)

I 19 I



As-Salam merupakan salah satu nama Allah yang

sempurna, maknanya: Allah Pemberi keselamatan,
kesejahteraan, dan anugrah kepada makhluk-Nya.
Siapa yang suka diberi salam (kesejahteraan dan
keselamatan) oleh Allah As-Salam ini maka
hendaklah ia menyebarkan salam. Diriwayatkan dari

Anas bin Malik 8 bahwa Nabi 5% bersabda:

coa Nl b ) daiay S B slald (e g s Gy
i Al ) gzl

Sesunggubnya  Salam  termasuk nama dari

nama-nama Allab Taala yang diletakkan-Nya di

I 20 I



bumi. Maka tebarkanlah salam di antara kalian.”
(HR. Al-Bukhori no. 989 dalam Al-Adab
Al-Mufrad dan dihasankah Syaikh Al-Albani)

Menurut kita, orang bakhil adalah yang tidak
mau memberi kita rupiah atau barang, tetapi bakhil
sejatinya adalah orang yang bakhil menerbarkan
salam. Diriwayatkan dari Abu Huroiroh 2 bahwa

Nabi 252 bersabda:

3a8 G el 3281 &)y adliadly JA3 o3 Ll gA3

«?Lﬁ 331?



“Manusia yang paling bakbil adalab yang bakhbil
(mengucapkan) salam, sementara manusia yang
paling lemab adalab yang lemah untuk berdoa.”
(HR. Al-Bukhori no. 1049 dalam A/-Adab

Al-Mufrad dan dihasankan Syaikh Al-Albani)

Menebar salam merupakan sarana mendapatkan
ampunan Allah. Diriwayatkan dari Hani bin Yazid

bahwa Nabi 5+ bersabda:

«aYEN Gl 3 aSal) (3 8 dnal) cilin sa (i

Sesunggubnya  perkara yang mewajibkannya

mendapat ampunan adalabh mencurabkan salam



dan akblak mulia.” (Shobibul Jami no. 2232 dan
dishohihkan Syaikh Al-Albani)

Salam termasuk hak Muslim dari kita yang wajib
kita tunaikan. Memang memulai salam hukumnya
tidak wajib tetapi menjawab salam hukumnya wajib
dan kita berdosa bila tidak menjawab salam saudara

kita. Diriwayatkan dari Abu Huroiroh &
glL}?:, ‘em‘ 3:) :&IA& e;:...:&\ "’jﬁ e:‘.:.ﬁa:“ Z’é&»
wubalal) Gty (338 2 Aa)y « ad BNy ) yall

“Hak Muslim atas Muslim lainnya adalah

menjawab salam, menjenguk yang sakit, mengiringi

I 23 I



Jenagah, memenubi undangan, dan mendoakan
yang bersin.” (HR. Al-Bukhori no. 1240 dan
Muslim no. 2162)

padaal) 580 3 &1 Vi &)

53 5%l 4l Gl 3 3a 61AD GIA (o) 2asd
G & Seals A alya v aads a9 al) 9 & Sy
Ay e 13a5k 53 Ualal

Al



MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Kita bangga dianuragi Allah syariat salam. Salam
adalah kebanggaan umat ini. Tidakkah kita patut
berbangga karena umat Yahudi iri dengan salam
kita? Diriwayatkan dari Anas bin Malik 2 bahwa

Rosulullah 2% bersada:

S o aia ol e KPYIAJFCAWEGI PN
«Q,-.Ifizm:s

“Yabudi tidak iri kepada kalian atas sesuatu

melebibi iri mereka kepada kalian atas salam dan

I 25 I



amin (saat sholat).” (Shobibul Jami’ no. 5613 dan
dishohihkan Syaikh Al-Albani)

Demikian khutbah yang bisa disampaikan siang
hari ini. Semoga kita semakin gemar menebarkan

salam.
LAY Ll Callially el 3all g G iall Haé ) 24
QI Uy diua 35AY) B A Wil b i L))

(L5
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02. Anugrah Terindah Untuk
Umat Muhammad 2

il Sl b RE0G 4pildy Al 4035 A0 2l &)

A Jaaa Y6 ) o0 G lllas] i (o kil 5355 e
Al Gpala 2 JUa) (2
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Maasyirol Muslimin Robimakumullab...

Segala puji bagi Allah yang telah memberi kita
anugrah terbesar yaitu nikmat Islam dan iman.

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung



kepada kita atas dimasukkannya kita kepada Islam.

Hanya agama ini yang Allah terima dan dimasukkan

ke Surga. Allah berfirman:

(A1 A s Gl )

Sesunggubnya agama (yang diridhoi) di sisi
Allab banyalab Islam.” (QS. Ali Imron [3]: 19)

BAYI B shy Al g 10 Ua WSULY) 36 5 ()
(Capmld G

“Barang siapa mencari agama selain agama

Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima

I 30 I



(agama itu), dan dia di Akbirat termasuk

orang-orang yang rugs.” (QS. Ali Imrén [3]: 85)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas diberikannya kita Al-Qur'an yang
tidak diberikan kepada umat-umat terdahulu yang
semisalnya. Kitab yang Allah jamin sendiri
penjagaannya dan menjamin kebahagian bagi yang

menjadikannya sebagai pedoman. Allah berfirman:

(Gshslad 43 Gy 830 W35 A )

Sesunggubnya Kami-lah yang menurunkan
Al-Quran, dan sesunggubnya Kami benar-benar

memelibaranya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9)



(A2 Y3 825 38 1 &) b 53 e 18505 )

Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu
barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka.” (QS. Thoha [20]:
123)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung
kepada kita atas dijadikan-Nya Nabi kita sebagai
Nabi terbaik secara mutlak. Untuk itulah hanya
beliau yang diizinkan membuka pintu Surga
pertama kali, bukan Nabi Adam, Nuh, Ibrohim,

Musa, atau ‘Isa Alaihimussalam. Beliau bersabda:



L a2 AT Y &l &y 10 (3asa 1 88 g

Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat
lalu meminta agar dibuka. Sang penjaga berkata,
Stapa kamu?” Kujawab, ‘Mubammad.” Katanya,
‘Hanya kepadaku aku diperintab agar tidak
membuka kepada seorang pun sebelum Anda.” (HR.
Muslim no. 197)

Sungguh Allah telah memberi anugrah agung

kepada kita atas dijadikannya kita umat terbaik dari

I 33 I



umat-umat terdahulu. Allah Subbanaba wa Taila

berfirman:

O3y digially el (udll &a Al 44l A JK)

(i sty 20 o

“Kalian adalabh wumat yang terbaik yang
dilabirkan untuk manusia, menyurub kepada yang

makruf, dan mencegab dari yang mungkar, dan

beriman kepada Allab.” (QS. Ali Imron [3]: 110)

(Coialya 428 &) 038 425153335 Y51 5365 ¥3)
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Sanganlah kalian bersikap lemabh, dan janganlab
(pula) kalian  bersedibh  bati, karena kalianlah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika

»

kalian orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imron

[3]: 139)
Nabi 252 bersabda:

bl (8 Lga A3 5 T (Al G ¢ gt

“Kalian adalab penyempurna 70 umat terdabulu
dan kalianlah umat terbaik dan termulia di sisi
Allab.” (HR. At-Tirmidzi no. 3001 dan dinilai hasan
oleh Syaikh Al-Albani dan Ibnu Hajar)



Sungguh Allah telah memberi anugrah agung

kepada kita atas dijadikan-Nya syariat agama kita
sebagai syariat termudah dan paling banyak

pahalanya. Allah Subbinahi wa Ta%la berfirman:

Lot Alshag o) LAY Ca0 dshll) G Cndl)

cf dhlgly cagrall ah3al (Jais B0 b shie
e iy uidl fgile piads ikl al Oady el
bos3es 4 tshal il agile EOS ) PEVIS s ia)

(CsALial) 2h G gl daa 350 a6l 1 g0l 6 iy
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rosul, Nabi
yang umi yang (namanya) mereka dapati tertulis di
dalam Taurot dan Injil yang ada di sisi mercka,
yang menyurub mercka mengerjakan yang makruf
dan melarang mereka dari mengerjakan yang
mungkar dan menghalalkan bagi mercka segala
yang baik dan mengharomkan bagi mercka segala
yang  buruk dan  membuang dari mercka
beban-beban dan belenggu-belenggn yang ada pada
mercka.  Maka  orang-orang  yang  beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan

mengikuti cabaya yang terang yang diturunkan



kepadanya (Al-Quran), mercka itulah orang-orang
yang beruntung.” (QS. Al-A’rof [7]: 157)

Di antara bentuk kemudahan itu adalah kita
dimudahkan sholat di mana saja dan bersuci dengan

debu jika tidak ada air, sementara umat terdahulu

tidak.

Kita dimudahkan puasa dari terbit matahari
sampai tenggelam, sementara umat terdahulu tidak
boleh berbuka hingga muncul bintang-bintang
bahkan sebagian umat diteruskan sampai waktu

sahur.

Kita dimudahkan dan dilipatkan dalam pahala
dengan Lailatul Qodar dan Romadhon schingga



mengungguli umat terdahulu padahal umur mereka

ada yang seribu tahun, sehingga sholat kita yang S

kali sehari senilai 50 kali pahalanya.

Kita dimudahkan dalam membersihkan najis
dengan mengguyurnya memakai air, sementara umat

terdahulu dengan merobek baju yang terkenan najis.

Kita dimudahkan bertaubat dengan istighfar dan
Allah menerima taubat kita, sementara umat
terdahulu taubatnya dengan bunuh diri dan setiap

maksiat memunculkan tanda di rumah mereka.

S5 6 B s aliia, dn aits § o

R
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03. Memakmurkan Masjid Tanda

Keimanan

A o ¢ 2,z 50220 7. 8% no 1. 43 _ o< iL,B,° s
D500 (e Al 25ads 37820005 Al 83235 A Aa) ()
M L ey A Jas 8 ) a G lillas] iy Lol
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Mazsyirol Muslimin Robimakumullab......
Allah Subbanabu wa Taala berfirman:



aldly AV aslly Ay Gal e Al Hasg W)
Ga ) sisko &l gl b ) ) ks a1 B3N LTy S3al

(Cnigad

“Hanyalah yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allab ialab orang-orang yang beriman kepada Allah
dan bari kemudian, serta tetap mendirikan sholat,
menunatkan zakat dan tidak takut (kepada siapa
pun) selain  kepada Allab, maka merekalah
orang-orang yang dibarapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS.
At-Taubah [9]: 18)



Ayat yang mulia ini memberi kabar gembira atas
pengakuan Allah terhadap keimanan orang yang
memakmurkan Masjid-Masjid-Nya, bahkan
pengakuan ini langsung dari Allah bukan
makhluk-Nya. Padahal keimanan adalah sumber

segala keberuntungan di dunia dan di Akhirat.

Ini dipertegas dalam sebuah hadits:

«Oaly A1) 5Agn k) Mg JA 50 a5 13

Jika kamu melibat orang rajin mendatang:
Masjid, maka persaksikanlab ia sebagai orang yang

beriman karena Allab berfirman:

(A1 p3ally by Gl G ) Spliaa 55 Lad)



‘Hanyalabh yang memakmurkan Masjid-Masjid
Allab ialab orang-orang yang beriman kepada Allab
dan bari kemudian.” (HR. At-Tirmidzi no. 3097
dan dilemahkan Al-Albani tetapi maknanya shohih)

Syaikh As-Sadi $ berkata, “Allah menyifati
mereka dengan keimanan yang bermanfaat,
mengerjakan amal sholih dimana sholat dan zakat
adalah induknya, dan rasa takut kepada Allah yang
merupakan pokok segala kebaikan. Mereka inilah
orang-orang yang memakmurkan Masjid sebenarnya
dan yang berhak menjadi ahlinya.” (Tafsir As-Sa'di
hal. 331)



Adapun kata “memakmurkan” adalah salah satu
arti dari sebuah kata dalam bahasa Arab yaitu (- ==
80lae - Haa3 ) yang juga memiliki banyak arti lain di
antaranya: menghuni (mendiami), menetapi,
menyembah, mengabdi (berbakti), membangun
(mendirikan), mengisi, memperbaiki, mencukupi,

menghidupkan, menghormati dan memelihara.

Dengan demikian, yang dimaksud
“memakmurkan Masjid” adalah (1) membangun
dan mendirikan  Masjid, (2) mengisi dan
menghidupkannya dengan berbagai ibadah dan
ketaatan kepada Allah, (3) menghormati dan

memeliharanya dengan cara membersihkannya dari



kotoran-kotoran dan sampah serta memberinya

wewangian.

Dari definisi ini, memakmurkan Masjid ada dua
bentuk yaitu bissi (fisik) dan maknawi. Di antara
bentuk hissi adalah membangun dan memelihara
Masjid dengan sebaik-baiknya sehingga nyaman bagi
orang-orang yang ibadah dengan menghilangkan

kotoran atau memberi wewangian.

Tentang hiss ini, diriwayatkan dari ‘Utsman bin

‘Affan 3 berkata: saya mendengar Nabi st
bersabda:
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“Barangsiapa yang membangun Masjid demi
mencari  Wajah — Allab, maka  Allab  akan
membangunkan untuknya istana di Surga.” (HR.

Al-Bukhori no. 450 dan Muslim no. 533)

Meskipun yang mampu dibangun hanya sepetak

atau sebagian saja dari Masjid. Nabi &5t besabda:

- @ o <o % .3 @ _ % 2 'l’ P a3
LS,.:.\KS’MU“‘M \fgh'él.ha‘r,auﬁ A Naa A G
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“Barangsiapa yang membangun Masjid karena
Allah meskipun sebesar sarang burung babkan lebib
kecil dari itu, Allah akan membangunkan untuknya
sebuah istana di Surga.” (HR. Ibnu Majah no. 738
dan dishohihkan Al-Albani)

Di antaranya pula adalah membersihkan dan

mewangikan Masjid. ‘Aisyah < berkata:

35 sl &b it O aalially el ke & sty &
Gy ek

“Rosulullah il memerintahkan agar Masjid

dibangun di kampung-kampung dan agar



dibersihkan dan diberi wewangian.” (HR. Ibnu
Majah no. 758 dan dishohihkan Al-Albani)

Adapun memakmurkan Masjid secara maknawi
adalah meramaikan Masjid dengan ibadah-ibadah
seperti  berdzikir, sholat berjamaah, membaca

Al-Qur'an, majlis taklim, dan kegiatan umat lainnya.

Empat ibadah ini adalah pokok ibadah di Masjid.

Nabi 252 bersabda:

S Yy 05 130 (a0 L Y bl o3h G

«I A 351y $3as B 36 A R (2 L)



Sesunggubnya Masjid-Masjid  bukan — untuk

tempat kencing dan kotoran tetapi hanya wuntuk
berdzikir kepada Allab, sholat, dan membaca
Al-Quran.”(HR. Muslim no. 285)

Tentang dzikir ini, Allah mencela orang-orang
yang menghalang-halangi manusia dari menyebut
nama Allah di dalam Masjid-Masjid-Nya dalam
firman-Nya:

(3 A Wb S8 B A dalia ada G ALl (a3)
b (Cplild V) gl 4 A 68 e Al A b

(Rkze ke 5% B agly (s 58 LA
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“Dan siapakah yang lebib aniaya daripada orang
yang menghalang-halangi menyebut nama Allabh
dalam Masjid-Masjid-Nya dan  berusaba untuk
merobobkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk
ke dalamnya (Masjid Allab), kecuali dengan rasa
takut (kepada Allah). Mercka di dunia mendapat
kehinaan dan di Akbirat mendapat siksa yang
berat.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 114)

Sedangkan sholat, khususnya sholat fardhu

berjama’ah, Nabi Al5:& bersabda:



el ) a2l ld Bl Uagt G

5 apall b gi Aetasll g 3 (ol o tadlicd il

3 4%

«4.:1 J..M aj 2:15\

“Barangsiapa berwudbhu untuk sholat, lalu dia
menyempurnakan wudbunya, kemudian berjalan
menuju  sholat fardbu, lalu dia sholat bersama
manusia —yakni jamaah di Masjid—, niscaya
Allah ampuni dosa-dosanya.” (HR. Muslim no. 232)

Tentang memakmurkan Masjid dengan tiwalah

Al-Qur'an, Nabi &i5i% bersabda:
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“Tidaklab suatu kaum berkumpul di salah satu
rumah Allab (Masjid), untuk membaca Kitabullah
(Al-Qurian) dan mempelajarinya di antara mercka
melainkan akan turun ketentraman kepada mereka,
robmat akan menyelimuti mereka, para Malaikat
menaungi mereka, dan Allah akan membanggakan
mereka di hadapan para Malaikat di sisi-Nya.”
(HR. Muslim no. 2699)
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Tentang memakmurkan dengan majlis taklim,

disebutkan oleh Nabi s :

dale) 3 daley A1) a4 03h aniaa 5ls e
34 (3 A Bl G o) do b Al Al b

o gl () SBE gA 3N A

“Barangsiapa datang ke Masjidku ini, tidak lain
kecuali — untuk — mempelajari  kebaikan — atau
mengajarkannya, maka dia bagaikan mujabid di
Jalan Allab, sedangkan yang datang untuk selain itu

maka bagaikan orang yang cuma melibat-libat



harta orang lain.” (HR. Ibnu Majah no. 227 dan
dishohihkan Al-Albani)

&y el s o g A

Ay aga s e A1 D8RG Al Ll 4 sl
adlay o ot u v saky s ) ad) ¥ o s

Adlsia U el A Al slie 13aaa Ga O Sy

Ay adalalyall e jagle 3565 2y e 210
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Mazsyirol Muslimin...

Memakmurkan  Masjid merupakan tanda
keimanan seorang hamba. Di antara memakmurkan
Masjid adalah dengan membangun dan memelihara
Masjid. Namun jauh lebih penting dari itu adalah
menghidupkan dan meramaikan Masjid dengan
ibadah-ibadah seperti berdzikir, sholat, tiwalah
Al-Qur'an, dan majlis taklim. Semoga kita termasuk

orang-orang yang memakmurkan Masjid.
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04. Kemuliaan Diraih dengan

Perjuangan
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Allah telah memberi kita nikmat besar, nikmat
hidup di negeri yang aman dan terbebas dari
penjajahan.  Para  pendahulu  kita  telah
mengorbankan  jiwa  dan  harta  untuk
mempertahankan agama dan tanah air kita dari
kaum penindas kafir Portugis, Belanda, dan Jepang.
Hanya Allah yang terpuji dan kita bersyukur
kepadanya, juga bersyukur kepada para pahlawan
Muslim dengan mendoakan ampunan dan rohmat

untuk mereka.



Untuk mencapai kemuliaan ini, bebas dari

penjajahan, bukanlah diraih dengan berleha-leha
tetapi perjuangan dan pengorbanan. Menjaga agama
dan tanah air hanya dilakukan oleh para pemilik jiwa
besar dan jiwa yang rela berjuang dan berkorban.
Jalan yang mereka tempuh adalah jalan yang penuh

rintangan. Allah Subbanahi wa Ta%la berfirman:
M Eh alaly sl GuiaBall (e s liE & ()
s e 1385 (Gelilly (olid A Jas (B GslE (s
&) Ga otgay A3 Gay OOy dadly BEN
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Sesunggubnya  Allabh  telah  membeli  dar:
orang-orang Mukmin, diri dan harta mercka
dengan memberikan Surga untuk mereka. Mereka
berperang di jalan Allab, lalu mercka membunub
atau terbunub. (Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allab di dalam Tawrot, Injil, dan Al Qur'an.
Dan siapakah yang lebib menepati janjinya selain
Allah? Maka bergembiralab dengan jual beli yang
telab kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan

yang besar.” (QS. Taubah [9]: 111)
Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Mereka dijajah dan disakiti oleh para penindas

bukan semata karena para penindas itu



menginginkan kekayaan Indonesia, bukan pula

semata karena ingin memperluas kerajaan mereka,
tetapi lebih dari itu karena kita beriman kepada
Allah. Mereka tidak ridho kita mengatakan, “Rob
kami adalah Allah.” Allah Subbinabi wa Taila

berfirman:

5ol 2a a8 A G5 ol gl aaly G5B Cudll ()
(0 G0 155 &1 ) 35 e 50 G 153 AT ol

“Ielab diizinkan (berperang) bagi orang-orang
yang diperangi, karena sesunggubnya mercka telah

dianiaya. Dan sesunggubnya Allab, benar-benar
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Maha  Kuasa menolong  mereka itu, yaitu
orang-orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali
karena mereka berkata: ‘Rob kami hanyalah Allah.”
(QS. Al-Hajj [22]: 39-40)

Sekarang, tugas kita adalah melanjutkan
perjuangan mereka para mujahidin dengan cara
memakmurkan Negeri kita ini dengan iman dan
takwa, sebab jika sebuah negeri penduduknya
beriman dan bertakwa maka Allah akan memberikan
berkah kepada negeri tersebut dan menjauhkannya

dari marabahaya dan bencana. Allah berfirman:



o w8 agale UASE 1580y 1 gial 081 JA1 &1 13)

(0213 sl

Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, pastilabh Kami akan melimpabkan
kepada mereka berkab dari langit dan bumi.” (QS.
Al-A’raf [7]: 96)

Sebaliknya, jika sebuah negeri penuh dengan
kekufuran, kesyirikan, kemaksiatan, dan kezoliman
maka bencana dan musibah akan datang silih

berganti kepada negeri tersebut, juga Allah akan



membiarkan para penjajah menguasai mereka. Allah

berfirman:

Vi g3 oty Al A0l 18 2338 S S i)
Caally g o) Culad s LBIE i) aally &8 ke K (e
(Cspiics 518 Loy

“Dan Allab telah membuat suatu perumpamaan
(dengan) sebuab negeri yang dabulunya aman lagi
tenteram, regekinya datang kepadanya melimpab
ruab  dari segenap tempat, tetapi kemudian
(penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat Allab,

karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
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kelaparan dan ketakutan, discbabkan apa yang
selalu mereka perbuat.” (QS. Al-Nahl [16]: 116)

MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Nikmat agung ini patut kita jaga. Kita harus
berupaya meningkatkan kualitas beragama kita
dengan  tekun  mempelajari  agama  dan
mengamalkannya serta amar ma’ruf nahi munkar

agar tercipta negeri yang damai dan tentram serta

dicintai Allah Robbul ‘Alamin. Allah berfirman:

(De8e S Al Saly A1) 9005 305 (35 (e ) 5K)

“Makanlah  olebmu  dari  rezeki  yang
(dianugerabkan) Rob-mu dan bersyukurlah kamu



kepada-Nya. (Negerimu) adalab negeri yang baik
dan Allab adalab Rob Yang Maha Pengampun.”
(QS. Saba [34]: 15)

Ky N il 1513

Gl el (i) Ganal e A5 Ul A sl
O o 5 G Al 2 day adalal s all e
355l

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...
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Kemuliaan hanya bisa diraih dengan perjuangan

dan pengorbanan. Para mujahidin telah berjuang
dan  berkorban untuk kemerdekaan bangsa
Indonesia, dan sekarang telah mendapatkan apa yang
telah dijanjikan Allah kepada mereka. Sekarang
giliran kita meneruskan perjuangan mereka dengan
menyemarakkan agama Islam di negeri Nusantara ini

dengan iman dan amal sholih.

il Gl Gl G G LB Gslia) Ay ) )
(Laatiad 1 gty acie ) slia
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05. Muslim Bersaudara Tanda

Keimanan
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Umat Islam adalah bersaudara. Muslim terhadap
Muslim yang lainnya adalah bersaudara di mana pun
dan kapan pun. Negara, suku, dan warna kulit tidak
menghalangi mereka untuk bersaudara karena
mereka Allah persaudarakan atas dasar keimanan

dan agama. Allah berfirman:

sl 151 A AT G 1 ALl B 54) ¢ slalall L))
(RIS

Sesunggubnya  orang-orang Mukmin adalab

bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua
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saudaramu dan bertakwalah kepada Allab supaya
kamu mendapat robmat.” (QS. Al-Hujurot [49]: 10)

Allah mengingatkan kita dalam ayat ini atas
persaudaraan kita sesama umat Islam agar tidak
bertikai, dan jika ada yang bertikai untuk segera
didamaikan. Oleh karena itu Allah juga melarang
saling mencela, sebagaimana melarang bertikai.
Untuk itu Allah berfirman, “Haz orang-orang yang
beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kanm
yang lain (karena) boleh jadi mercka (yang
diolok-olok)  lebih  baik  dari mercka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita

(mengolok-olok) wanita-wanita lain (karena) boleh



jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih
baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan
Jjanganlah kamu mencela dirimu  sendiri dan
Jjanganlah  kamu  panggil memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
ialab (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barang siapa yang tidak bertobat, maka mercka
itulah orang-orang yang lalim.” (QS. Al-Hujurét
[49]: 11)

Untuk mengantisipasi hal itu, Allah melarang
mencari-cari aib saudaranya dan membicarakan
aibnya sebagai bentuk Allah menjaga kehormatan

umat Islam. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang



beriman, jaubilab banyak berprasangka buruk,
sesunggubnya  prasangka itu adalab dosa, dan
Jjanganlah kamu mencari-cari kesalaban orang lain,
dan janganlab kamu saling menggunjing. Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudabh mati? Maka tentulah kamu
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allab. Sesunggubnya Allabh Maha Penerima tobat
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49]: 12)

Perhatikanlah, Allah melarang berburuk sangka
kepada orang Islam. Benar, karena agungnya
kehormatan mereka, karena dugaan kita belum tentu

benar, dan karena boleh jadi dia justru orang mulia



di sisi Allah meski hina di hadapan manusia, juga

karena kita tidak tahu akhir kehidupan seseorang.

Boleh jadi orang yang dianggap bodoh oleh
temannya, di akhir hidupnya menjadi orang alim.
Boleh jadi orang yang dianggap suka bermaksiat oleh
temannya, di akhir hidupnya istiqomah sholat
malam. Boleh jadi orang yang dianggap pezina dan
suka minum minuman keras oleh temannya, di akhir
hidupnya menjadi orang sholih yang taat. Allah
Maha Kuasa membimbing hamba-Nya ke Surga
siapa yang Dia kehendaki.

Tugas seorang Muslim bukanlah mencelanya,

mencari kesalahannya, membeberkan aibnya, tetapi



menutupi aibnya dan menasihatinya. Juga yang
terpenting dari itu adalah senantiasa mendoakan

kebaikan bagi saudaranya. Umar & berkata:

Aad a5 02 sk Ly b O Aal aal (e i At O3 Y
1palan AN Ga ol L]

“Tidak  bhalal  bagi seorang Muslim  yang
mendengar perkataan dari sudaranya lalu berburuk
sangka dalam (memahamsi) ucapan itu padabal dia

mampu  memberikan alasan (uzur) yang baik

untuknya.” (Syarah Ibnu Baththol 1X/260)



Persaudaraan kita adalah nikmat besar dari Allah.

Terimalah nikmat ini dan jagalah ia. Sungguh Allah

telah mengingatkan kita:

A G ) 95833% 1 5K Yy Gued ) Ji8y ) sanaie )
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allab, dan janganlab kamu bercerai-berai,

dan ingatlah akan nikmat Allab kepadamu ketika
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dabulu (masa Jabiliyah) bermusub-musuban, maka
Allabh mempersatukan batimu, lalu karena nikmat
Allab, menjadilab kamu orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang Neraka, lalu
Allab  menyelamatkan — kamu  daripadanya.
Demikianlab Allab menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamw mendapat petunjuk.” (QS.
Ali Imron [3]: 103)

Demikianlah keadaan penduduk Madinah yang
secara umum dihuni dua kabilah besar yaitu Aus dan
Khozroj. Sebelum kedatangan Islam mereka selalu

saling berperang dan bermusuhan tanpa henti.



Namun sesudah kehadiran Islam yang dibawa Nabi

Muhammad A& mereka menjadi bersaudara.

Imam Ibnu Katsir $ menjelaskan, “Konteks
firman Allah Azza wa Jalla di atas, berkenaan
dengan keadaan orang-orang Aus dan Khozroj.
Sesungguhnya pada zaman jahiliyah dua kabilah itu
sangat  sering  terlibat dalam  pertempuran,
permusuhan keras, kebencian, dengki dan dendam.
Karenanya mereka terperangkap dalam peperangan
terus menerus tanpa berkesudahan. Ketika Allah
Azza wa Jalla mendatangkan Islam, maka masuklah
sebagian besar dari mereka ke dalam Islam. Akhirnya

mereka hidup bersaudara, saling menyintai



berdasarkan keagungan Allah Azza wa jalla, saling
berhubungan berlandaskan (keyakinan atas) Dzat
Allah Azza wa Jalla, dan saling tolong menolong
dalam ketagwaan serta kebaikan. Allah Azza wa

Jalla berfirman:

B agsle (o Gl Gulasally o yialy A5 i 3h)

“Dialab ~ yang — memperkuatmu  dengan
pertolongan-Nya dan dengan para Mukmin. Dan
Allab  mempersatukan hati mereka (orang-ovang

yang beriman). Walaupun kamu menginfakkan



segala apa yang ada di bumi, niscaya kamu tidak

dapat mempersatukan hati mercka, akan tetapi
Allab yang mempersatukan bati mereka.” (QS.
Al-Anfal [8]: 62-63)

MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Maafkanlah kesalahan saudara kita. Berharaplah
pahala kepada Allah. Tidakkah kita suka masuk

Surga bersama? Rosulullah ti5if

1 53845 ¥y Ay v Al § oLl SAT alically
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Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim
lainnya.  la  tidak  boleh  mengoliminya,
merendabkannya dan tidak pula meremebkannya.
laqwa adalab di sini —beliau menunjuk dadanya
sampai tiga kali—. Cwkuplah sescorang dikatakan
buruk bila meremebkan saudaranya sesama Muslim.
Seorang Muslim  terbadap Muslim lain: harom
darabnya, kebormatannya dan bartanya.” (HR.
Muslim no. 6487)
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Juga sabda Rosulullah 2s&, “Janganlab kalian
saling membenci, saling mendengki dan saling
membelakangi.  Jadilab kalian sebagai
hamba-hamba  Allabh  yang bersaudara.” (HR.
Al-Bukhori no. 6076 dan Muslim no. 6473)

Rosulullah juga A5 juga bersabda:

O iy cqUng Ay M RIS gelall (halsally
Seorang  Mukmin bagi Mukmin lainnya

laksana  bangunan, satu  sama lain  saling

menguatkan.” Lalu beliau menjalin jari jemari kedua



tangannya. (HR. Al-Bukhori no. 6026 dan Muslim
no. 6528)

Nabi s juga bersabda dalam hadits yang

dibawakan oleh An-Nu’mén bin Basyir 5
csuuall Jia pgiblady agad) g A3 (B Chladall ey

€Ay iy suad) i dd 815 piad Al KL 1))

“Perumpamaan kaum Mukminin satu dengan
yang lainnya dalam hal saling mencintai, saling
menyayangi dan saling berlemah-lembut di antara
mereka adalab seperti satu tubub. Apabila salab satu

anggota  badan  sakit, maka semua anggota



badannya juga merasa demam dan tidak bisa
tidur.” (HR. Al-Bukhori no. 6011 dan Muslim no.
6529)
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Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Mari kita tutup khutbah ini dengan berdoa
kepada Allah. Mudah-mudahan Allah menjadikan
kita bertambah persaudarannya, menutupi aib-aib

kita, dan memaafkan kita semua umat Islam.
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06. Pemimpin Adalah Cerminan
Rakyat
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Kita kaum Muslimin memiliki keyakinan bahwa
peristiwa apapun pasti terjadi atas kehendak Allah,
dan sebab terjadinya tidak harus sesuai dengan

anggapan manusia.

Di antara contoh keyakinan ini adalah keyakinan
bahwa jeleknya pemimpin itu adalah karena jeleknya
kualitas rakyatnya. Rakyat atau masyarakat yang
gemar melakukan dosa dan maksiat maka akan Allah
menyiksanya dengan diberi pemimpin yang zolim

sehingga menyengsarakan dan menzolimi mereka.
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Dan sebesar-besar dosa masyarakat adalah tatkala

mereka cuek dan meninggalkan agama mereka
sendiri  dengan  tidak mempelajarinya  dan

melaksanakannya.

Setiap Muslim yang tertimpa musibah, bencana,
atau melihat hal yang tidak disukainya maka itu
adalah imbas dari dosa dan maksiatnya, tetapi Allah

mengampuni sebagian besarnya. Allah berfirman:
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“Ielah nampak kerusakan di darat dan di lant
disebabkan karena dosa-dosa manusia, supaya Allab
merasakan kepada mercka sebagian dari (akibat)
perbuatan mercka, agar mercka kembali (ke jalan

yang benar).” (QS. Ar-Ram [30]: 41)

(58 e 9803 Al 0k Lad Ll (e il )

“Dan musibah yang menimpamu maka adalabh
itu disebabkan oleb perbuatan tanganmu (dosa-dosa)
sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari

kesalaban-kesalabanmu).” (QS. Asy-Syaré [42]: 30)

Oleh karena itu tertahannya rezeki dari langit dan

enggannya bumi menumbuhkan berkahnya adalah
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disebabkan dosa-dosa manusia, bukan semata-mata

karena kurangnya kesadaran lingkungan atau

kurangnya para enjiner. Allah berfirman:

o & agade UARE 138005 1 gial o 80 Jh1 & 33)
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SJika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, pastilabh Kami akan melimpabkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetap:
mereka mendustakan (ayat-ayar Kami) itu maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS.
Al-Arof [7]: 96)
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Inilah sunnatullah yang berlaku bagi para
hamba-Nya. Oleh karena itu, tatkala suatu kawasan
kaum Muslimin tetapi dipimpin oleh pemimpin
yang zolim maka hendaknya para masyarakat
tersebut untuk intropeksi diri dan segera bertaubat
kepada Allah dan mengganti keburukan-keburukan

dengan kebaikan dan amal sholih.

Allah mengabarkan di dalam ayat-Nya bahwa
bentuk siksaan bagi pelaku kezoliman adalah

dizolimi oleh sesamanya. Allah berfirman:
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“Katakanlah: ‘Dialab yang berkuasa wuntuk
mengirimkan azab kepadamu, dari atas kamu atau
dari bawab kakimu atau Dia mencampurkan kamu
dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan)
dan menyiksamu lewat keganasan sebagian yang
lain. Perbatikanlabh, betapa Kami mendatangkan
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar
mereka memahbami.” (QS. Al-An’am [6]: 65)
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Alkisah ada seorang khowarij yang datang
menemui Ali bin Abi Tholib seraya berkata, “Wahai
kholifah Ali, mengapa pemerintahanmu banyak
dikritik  oleh  orang, tidak  sebagaimana
pemerintahannya Abu Bakar dan Umar?” Sahabat
Ali menjawab, “Karena pada zaman Abu Bakar dan
Umar, yang menjadi rakyat adalah aku dan
orang-orang yang semisalku, sedangkan rakyatku

adalah kamu dan orang-orang yang semisalmu!”

(Syarh Riyadhbus Sholibin oleh Syaikh Al-‘Utsaimin)

Untuk itu, kezoliman penguasa tidak dilawan
dengan pemberontakan tetapi dihadapi dengan

istighfar dan kembali kepada jalan Allah dengan
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mendalami Islam dan mengamalkannya, bukan

dengan aksi demo dan pengrusakan.

Juga rakyat mendoakan kebaikan kepada
pemimpin Muslim agar Allah memberinya hidayah
dan  membimbingnya  kepada jalan  yang

diridhai-Nya.
MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Dikatakan oleh pepatah, “Tidak ada yang
memimpin sekawanan tikus melainkan tikus juga.”
Pepatah ini adalah pepatah yang begitu dalam dan

mengena. Pepatah ini seakan menjadi cambuk bagi
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kaum Muslimin untuk segera membenahi diri dan

keluarganya dengan kembali kepada Allah dan

berhenti dari keterpalingan dari agama.

Semoga Allah senantiasa menjaga kaum
Muslimin, membimbing, dan  memberikan

pemimpin yang adil dan bijaksana. Aamiin.
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07. Berbuat Baik Kepada Yang
Menyakiti
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Manusia itu banyak kekurangannya dan tidak ada
yang sempurna. Jiwa mereka mendorongnya untuk
berbuat jahat dan aniaya. Untuk itu kehidupan
manusia tidak lepas dari saling mengganggu dan
saling aniaya. Kebayakan manusia jika diganggu,
dianiaya, dan disakiti akan membalasnya bahkan

tidak sedikit yang menempuh jalan melampaui batas.
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Akan tetapi di sana masih ada beberapa orang

yang menyikapinya dengan bijak. Mereka memang
marah dan membalas. Tetapi tidak melampaui batas.
Perbuatan semacam ini diperbolehkan. Inilah yang
disebut gishos, yaitu membalas kejahatan orang
dengan balasan yang setimpal tanpa melampaui
batas. Inilah tingkatan pertama yang diperbolehkan

dari menyikapi kejahatan orang lain.
Allah Subbanabi wa Taila berfirman:
Sy ool ally Gl Q) G Lgod pgile LK)

(il £ 5315 Erally Gl s o 3 3 il
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“Dan kami telab tetapkan terbadap mereka di
dalamnya babwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa,
mata dengan mata, bidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka
(pun) ada qishosnya.” (QS. Al-Maidah [S]: 45)

(ag;ﬁb d.ﬁé\&g}ﬂﬁ#ﬁbﬁlﬁé&& LS;‘ZE‘L:J;‘;)

Siapa yang menyerang kamu, maka seranglah
ia, seimbang dengan serangannya terbadapmun.”

(QS. Al-Baqoroh [2]: 194)

Tetapi dia berdosa jika melampaui batas dalam
membalas dan dibenci Allah. Allah Subbanaha wa

Ta4ala befirman:
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Janganlah kamu melampani batas, karena
sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.” (QS. Al-Baqoroh [2]: 190)
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MaZdsyirol Muslimin Robimakumullab...

Sikap kedua adalah memaafkan. Ini tingkatan

kedua dan orang seperti ini lebih Allah cintai
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daripada yang pertama. Inilah sikap penghuni Surga.
Allah berfirman:

slally s b Gl G ¢ Gl diel)
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Surga itu disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, yaitu orang-orang yang menafkabkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orvang-orang yang menaban amarabnya
dan memaafkan (kesalaban) orang.” (QS. Ali
Imron [3]: 134)
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Sikap ketiga adalah sikap yang paling utama dan
merupakan akhlak para Nabi dan Rosul
Alaihimussalam, yaitu memaafkan kesalahan orang
disertai berbuat baik. Mereka disakiti tetapi justru
memberinya hadiah. Allah berfirman dalam

kelanjutan ayat di atas:

(Cotdial) Gan 1 3)

Allabh  menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.”(QS. Ali Imron [3]: 134)

Ketiga sikap ini secara berurutan Allah sebutkan

juga dalam firman-Nya:

I 120 I



3 finia Gl oty 868 L ey el S &)
(Osienda b Gy 1380 Gl i &) &) * G pbiall A

“Dan jika kamu memberikan balasan, maka [1]
balaslab dengan balasan yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika [2]
kamu bersabar, sesunggubnya itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang sabar. Sesunggubnya Allah
beserta  orang-orang yang bertakwa dan [3]
orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl
[16]: 126 & 128)
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08. Istiqomah Setelah
Romadhon
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Romadhon telah berlalu. Kita melihat selama
Romadhon Masjid-Masjid menjadi penuh, bacaan
Al-Qur’an terdengar di mana-mana baik di rumabh, di
Masjid, di kantor, di kampus, di sekolah, bahkan di
jalan dan kendaraan. Nuansa ketaatan begitu kental
selama Romadhon. Alangkah indahnya jika kondisi
ini terus berlanjut di bulan-bulan berikutnya,

terutama Syawwal yang belum jauh dari Romadhon.
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Itulah yang dinamakan istiqgomah dalam beramal.

Allah Subbinabi wa Tazla memuji mereka dalam

firman-Nya:

i deistal) agale o35 ) gatdin &5 0 ) 1608 6 &)
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Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan:
Rob kami ialah Allah’ kemudian mereka istigomah
(beriman sampai mati) maka Malaikat akan turun
kepada mereka (dengan mengatakan): Janganlah
kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa

sedib,  dan  bergembiralab  kamu  dengan
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(memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allab
kepadamu.”” (QS Fushshilat [41]: 30)

Selain memuji, Allah juga memerintahkan dan
mengajak manusia untuk istiqomah. Mereka perlu
diajak dan diperintah istiqomah karena sedikitnya
jumlah mereka. Allah berfirman Subbinabi wa
Tadla:

Gslais Ly &) 15k Yy daa QS (ay Eal Lk AEILB)
(Dt

“Maka istigamalablah (tetaplah) kamu pada

jalan  yang benar, sebagaimana diperintabkan
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kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat
beserta kamu dan janganlah kamu melampani
batas. Sesunggubnya Dia Maha Melibat apa yang
kamu kerjakan.”(QS. Had [11]: 112)

Karena pentingnya hal ini maka tak heran jika
istiqgomah menjadi wasiat Rosulullah o, kepada

seseorang yang meminta nasihat. Diriwayatkan dari

Abu ‘Amr Sufyan bin Abdillah Ats-Tsaqofi 3 bahwa

dia berkata:
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QR &5 Ay Edal oy 6

I 128 I



“Wahai Rosulullah! Katakanlah kepadaku dalam
Islam sebuah ucapan yang tidak aku tanyakan lagi

kepada  selain ~ Anda!”  Beliau  menjawab,

“Katakanlah, Aku  beriman kepada Allah!’

Kemudian istigomablab (beriman sampai mati).

(HR. Muslim no. 38 dan At-Tirmidzi no. 2410)

Orang-orang zaman dulu memperhatikan
keberlangsungan dan keberlanjutan amal ketaatan
mereka, karena di samping hal tersebut merupakan
bentuk mengupayakan istiqomah juga sebuah tanda
amal sebelumnya diterima Allah Subbinahi wa

Taala. Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir sebuah
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ungkapan  yang dijadikan  barometer oleh

orang-orang sholih untuk diri-diri mereka:

1035 20 A0 134 oy A S5 A 20l 8 o

“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan
selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah
kejelekan selanjutnya.” (Tafsir Al-Quran Al-Azbim
VI1/583)

Untuk itu, bentuk istigomah dan tanda
diterimanya ibadah Romadhon kita adalah kita
istiqgomah melakukan ketaatan Romadhon di
bulan-bulan berikutnya, minimal kita mengiringi

Romadhon dengan puasa 6 hari di bulan Syawwal
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dan kembali berpuasa Romadhon di bulan
berikutnya. Ibnu Rojab Al-Hambali $ Dberkata,
“Kembali lagi melakukan puasa setelah puasa
Romadhon, itu tanda diterimanya amalan puasa
Romadhon. Karena Allah jika menerima amalan
seorang hamba, Allah akan memberi taufik untuk
melakukan amalan sholih setelah itu. Sebagaimana
dikatakan oleh sebagian ulama, ‘Balasan dari
kebaikan adalab kebaikan selanjutnya.’ Oleh karena
itu, siapa yang melakukan kebaikan lantas diikuti
dengan kebaikan selanjutnya, maka itu tanda amalan
kebaikan yang pertama diterima. Sedangkan yang

melakukan kebaikan lantas setelahnya mengerjakan
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kejelekan maka itu tanda tertolaknya kebaikan

tersebut dan tanda tidak diterimanya.” (Lathoiful
Mazrifhlm. 388)
Rosulullah 252 bersabda:

Pt S P35 ba G dal @ hisnay plia o
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“Siapa yang telab berpuasa Romadhon kemudian
dia mengirinya dengan puasa enam hari dari bulan
Syawwal maka dia seperti orang yang berpuasa

selama satu tabun penub.” (HR. Muslim no. 1164)
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Di penghujung khutbah ini, kita saling
mengingatkan untuk istiqgomah dan  saling
tolong-menolong di bulan-bulan berikutnya untuk
menciptakan nuansa Romadhon. Mudah-mudahan
itu pertanda kita istigomah dan diterima amal

ibadah Romadhon.
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Allah Subbanabi wa Taili berfirman:
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Sesunggubnya Kami  telah menurunkannya

(Al-Quran) di malam Lailatul Qodar. Tahukah
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kamu apa itu Lailatul Qodar? Lailatul Qodar lebib
baik daripada seribu bulan. Para Malaikat dan
Jibril turun dengan seizin dari Rob mercka pada
malam  tersebut untuk mengurus semua urusan

dengan menyebarkan salam (kesejabteraan) hingga

terbit fajar.” (QS. Al-Qodar [97]: 1-5)

Dari Mujahid $, dia berkata, “Di kalangan Bani
Isroil ada seseorang yang selalu sholat malam hingga
subuh, kemudian berjihad melawan musuh di pagi
hari hingga sore hari. Dia mengerjakan itu selama
seribu bulan, lalu Allah menurunkan ayat, ‘Lazlatul
Qodar lebib baik daripada seribu bulan.’ Sholat pada

malam tersebut lebih baik daripada amal lelaki
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tersebut.” (Zafsir Ibnu Katsir VII1/443 dan Tafsir
Ath-Thabari XXX/167)

Dari Ali bin Urwah, dia berkata, “Pada suatu hari
Rosulullah A5t menceritakan empat orang dari
Bani Israil. Mereka beribadah selama 80 tahun dan
tidak pernah bermaksiat meskipun sekejab mata.
Lalu beliau menyebutkan mereka adalah Ayyub,
Zakaria, Hizqil Ibnul Ajuz, dan Yusya’ bin Nun.
Kemudian pada Sahabat Rosulullah merasa takjub
dengan hal itu. Lalu Jibril datang kepada Nabi R
lalu berkata, ‘Hai Muhammad! Apakah umatmu
merasa takjub dengan ibadah orang-orang tersebut

selama 80 tahun dan tidak pernah bermaksiat
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kepada-Nya meskipun sekejab mata? Sungguh Allah
telah menurunkan yang lebih baik daripada itu.’
Lalu dia membacakan kepada beliau, Sesunggubnya
Kami telah menurukannya (Al-Quran) di malam
Lailatul Qodar. Tabukah kamu apa itu Lailatul
Qodar? Lailatul Qodar lebib baik daripada seribu
bulan.’ Ini lebih utama daripada apa yang membuat
takjub umatmu.’ Lalu beliau dan para Sahabat yang
bersamanya sangat senang.” (7afsir Ibnu Katsir
VII1/443 dan Ad-Durrul Mantsur lis-Suyuthi
X111/569)

Sungguh ini adalah kabar gembira bagi umat

Muhammad 2. Oleh karena itu, ketika
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membawakan hadits tentang Lailatul Qodar, Abu
Huroiroh mengawali dengan ucapannya,
“Rosulullullah 25if telah memberi kabar gembira
kepada para Sahabatnya.” (HR. Ahmad no. 8991
dan shohih)

Seribu bulan sama dengan 83 tahun lebih 4
bulan. Sedikit sekali dari umat Muhammad Lt
yang bisa melampaui umur seperti itu. Namun,
dengan Lailatul Qodar umat Muhammad bisa

mengungguli  umat-umat  sebelum  mereka.

Walbamdulillah. Rosulullah 5 bersabda:
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“Umur umatku antara 60 hingga 70 tabun, dan
sedikit  sckali  yang  melampaui  itu.” (HR.
At-Tirmidzi no. 3550 dan dihasankan Syaikh
Al-Albani)

Lailatul Qodar jatuh pada 10 hari terakhir di
setiap bulan Romadhon, hanya saja kepastian
harinya tidak diketahui. Lantas, apa yang perlu
dikerjakan pada 10 hari terakhir Romadhon? Yaitu
bersungguh-sungguh dalam beribadah dan ketaatan.

I 143 I



Hal sebagaimana riwayat dari Aisyah <&, dia berkata,

“Nabi At apabila memasuki sepuluh terakhir
mengencangkan ikat pinggangnya, menghidupkan
malamnya, dan membangunkan keluarganya.” (HR.

Al-Bukhori no. 2024 dan Muslim no. 1147)

Di antara bentuk ibadah yang ditekankan adalah
sholat malam, memohon ampun, tilawah Al-Qur‘an,

dan bersedekah. Nabi 5:% bersabda:

€Al Gy 2355 La A1 86 GLLa g Ulay) 1 4T3 406 Gy

“Barangsiapa yang sholat pada malam Lailatul

Qodar karena keimanan dan mengharap pabala,
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maka dosanya yang telab lalu akan diampuni.”
(HR. Al-Bukhori no. 2014 dan Muslim no. 760)

Dari  Aisyah, bahwa dia berkata, “Wahai
Rosulullah! Bagaimana menurutmu jika aku
menjumpai Lailatul Qodar, doa apa yang aku

panjatkan?” Beliau menjawab, “Berdoalab:

. Seo kS % & A Bho 4% B
(S SR plal) caad oiS &) agllly

Ya Allab!  Sesunggubnya — Engkan  Maha
Pengampun dan mencintai orang yang meminta
ampun, maka ampunilab aku.” (HR. Ibnu Majah
no. 3850 dan shohih)
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Dari Ibnu Abbas$, dia berkata, “Rosulullah L5+
adalah manusia yang paling dermawan. Keadaan
beliau paling dermawan adalah pada bulan
Romadhon saat ditemui oleh Jibril Alaihissalam.
Dia menemui beliau setiap malam di bulan
Romadhon untuk tadarrus Al-Qur'an. Sungguh
Rosulullah adalah yang paling dermawan dalam
kebaikan melebihi angin yang berhembus.” (HR.
Al-Bukhori no. 6 dan Muslim no. 2308)

&5 Vi ey 1
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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Sungguh  amat agung keutaman bulan

Romadhon terutama satu malam di dalamnya yang
lebih utama daripada seribu bulan. Benarlah,
seandainya ada seorang hamba yang terluput darinya

keutamaan ini, sungguh benar-benar dia telah rugi.
«p A Bb A 5 A Gay
“Barangsiapa yang terhalang dari kebaikannya,

sunggub dia benar-benar rugi.” (HR. Ahmad no.
8991 dan shohih)

(G B GBI i G 5681 2)
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10. Perintah Berbakti Kepada
Orang Tua
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Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Khotib mewasiatkan kepada diri sendiri dan
kepada  seluruh  jamaah  untuk  senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada Allah. Semoga
sholawat dan salam tercurah kepada Rosulullah

alll
Algale.

Jamaah Jumab Robimakumullab...
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Berbakti kepada orang tua hukumnya wajib.
Seorang anak akan menanggung dosa besar jika
durhaka kepada kedua orang tua. Karena besarnya
hak orang tua atas anak ini, Allah menyertakan
berbuat baik kepada orang tua setelah perintah
mentauhidkan-Nya. Allah 7z7z/a berfirman:

(L) a3l s Uit 4y 1 68 580 5 1 1 5281 3)

“Beribadablab  kalian  kepada Allab  dan
Janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun dan  berbuat baiklah kalian kepada
kedua orangtua.” (QS. An-Nisa’ [4]: 36)
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Di dalam ayat lainnya, Allah Subbinahi wa

Taala berfirman:

Aaiagy U )% A4l Ailas GlLd) 43y Gyl Uilayy)
(6.4

“Kami perintabkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada kedua orangtuanya. Ibunya
telab mengandungnya dengan susab payah, dan
melabirkannya dengan susab-payab (pula).” (QS.
Al-Ahqof [46]: 15)

Nabi Muhammad isif juga telah menyebutkan

besarnya keutamaan berbakti kepada orangtua.
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Bahkan, lebih besar dari jihad di jalan
Allah Subbénahbi wa Ta%la. Diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud & bahwa dia berkata:

e BSally 06 el I Al Jasdl 1 e 2 3 S
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Aku bertanya kepada Nabi lisf, “Amalan
apakah yang paling dicintai oleh Allah?” Beliau
menjawab, “Sholat pada waktunya.” Aku bertanya,
“Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Berbakti

kepada orang tua.” Aku berkata, “Kemudian apa?”
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Beliau menjawab, “Kemudian jibad di jalan
Allab.”(HR. Al-Bukhori no. 527 dan Muslim no.
85)

Hadirin Robimakumuliab...

Allah juga menyuruh berbakti kepada orang tua
meskipun kafir, selagi tidak disuruh maksiat dan
kekufuran. Allah berfirman:

W oale 4 dll Gl oy @3 G e dme o))
(Lsihn LA 8 Lagialia]y Lagakd

“Dan  jika keduanya memaksamu untuk

mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak
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ada pengetabuanmu tentang itu maka janganlah
kamu menuruti keduanya, akan tetapi tetap
pergaulilab keduanya di dunia dengan baik.” (QS.
Lugman [31]: 15)

Renungkanlah, jika orang tua kafir saja kita
disuruh berbuat baik, apalagi orang tua Muslim?
Tentu hak mereka jauh lebih besar dan agung atas
kita. Merespon dengan kata “ah” saja tidak boleh
apalagi sampai membentak dan memukul? Sungguh

akan celaka orang yang durhaka kepada orang tua.

Allah berfirman:
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“Dan Robmu telah memerintabkan supaya kamu
Jjangan menyembab selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat  baik  pada  ibu  bapakmu  dengan
sebaik-baiknya. Jika salab  seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai  berumur

lanjut dalam  pemelibaraanmu, maka sekali-kali
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Jjanganlah kamwu mengatakan kepada keduanya
perkataan ‘ab’ dan janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia. Dan rendabkanlah dirimu terbadap
mereka berdua dengan penub kesayangan dan
berdoalabh, ‘Wabhai Rob-ku, kasibilabh wmercka
keduanya, sebagaimana mercka berdua  telah
mendidik aku di waktu kecil.” (QS. Al-Isro [17]:
23-24)

Di antara cara berbuat baik kepada ayah dan ibu
adalah  berdoa kepada Allah Subbinahi  wa
Taala untuk keduanya, begitu pula bersedekah atas

namanya, baik yang telah meninggal dunia maupun
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yang masih hidup. Juga menghajikan dan
mengumrohkan orang tua yang meninggal,
membayarkan hutang-hutangnya, dan memberi
hadiah kepada orang-orang yang dicintai orang

tuanya. Rosulullah 5% bersabda:

o _ z

sl 1 AT g Al 2 5 G

Sesunggubnya termasuk dari kebaktian yang
paling baik adalab seorang anak menyambung
hubungan dengan orang  yang  dicintai

ayabnya.” (HR. Muslim no. 2552)
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11. Mencari Kebahagiaan Hakiki
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Semua orang mengharap kebahagiaan. Untuk itu
mereka bersungguh-sungguh untuk meraihnya.
Kebahagiaan itu ada dua, yaitu kebahagiaan sejati

dan kebahagiaan semu.

Kebahagiaan sejati inilah yang disebut hakikat
kebahagiaan. Semua orang memiliki potensi untuk
meraihnya karena Allah jadikan tempat kebahagiaan

ini di hati bukan di harta.
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Makna kebahagian ini juga pernah diungkapkan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiah $, “Apa yang bisa
dilakukan musuh-musuhku terhadapku? Surgaku
dan tamanku ada di hatiku. Bila aku berjalan maka ia
bersamaku dan tidak pernah berpisah dariku.
Penjaraku adalah kesendirianku (dengan Robku)
dan kematianku adalah syabadah (syahid) serta

pengusiranku dari negeriku adalah wisata bagiku.”

Kebahagiaan ini mereka raih dengan keimanan.
Semakian kuat imannya maka semakian besar pula

kebahagiannya. Allah menegaskan:
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Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan:
Tuban kami ialab Allah’ kemudian wmercka
menegubkan pendirian mercka maka Malaikat
akan turun kepada mercka (dengan mengatakan):
Janganlah kamu merasa takut dan janganlab kamu
merasa  sedib; dan  bergembiralah kamu dengan
(memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allab
kepadamu.”” (QS. Fushshilat [41]: 30)
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Kebahagiaan ini juga berbanding lurus dengan
amal sholih dan ketaatannya kepada Allah.
Keimanan dan amal sholih ini akan menggiring
seseorang kepada kebahagiaan hati. Bahkan ibadah
yang dilakukannya tidak lagi memberatkan tetapi
dilakukan dengan penuh cinta dan rindu. Allah

menegaskan:

SLA ALl Galpa shy (A 3 &3 G Wl et ()

(Gstass | 58 L ol b D31 g 33005 45k

“Barang siapa yang mengerjakan amal sholib,

baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
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beriman maka sesunggubnya akan Kami berikan
kepadanya  kebidupan  yang  baik  dan
sesunggubnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pabala yang lebib baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl [16]: 97)

Inilah janji kebahagiaan yang Allah berikan
kepada ahli iman dan amal sholih bahwa mereka
akan mendapatkan jaminan hidup yang baik. Semua
orang mendambakan kehidupan yang baik penuh
keberkahan di dalamnya. Harta belum tentu
membahagiakan pemiliknya kecuali jika Allah
berkahi. Anak dan istri belum tentu menentramkan

hati kecuali jika Allah berkahi. Rumah dan barang
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berharga belum tentu membahagiakan kecuali jika

Allah berkahi.

Berkenaan dengan “kehidupan yang baik” ini,
Imam Mujahid menafsirkannya dengan rezeki yang
Allah  limpahkan kepadanya berupa qonaah.
Demikian yang disebutkan Ibnu Katsir dalam
Tafsirnya. Jika seorang hamba sudah diberi Allah
sifat qonaah maka dia akan merasa ridho dan senang
atas pemberian Allah kepadanya, sedikit maupun
banyak sama saja baginya. Bukankah ini kebahagiaan
yang sejati? Hati tidak gelisah dan tidak sengsara.

Hal ini semakin jelas dengan sabda Rosulullah

alll
gt
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Sunggub beruntung orang yang masuk Islam
dan diberi rezeki yang cukup serta dijadikan Allah
qonaab atas pemberian-Nya.” (HR. Muslim no.
1054)
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Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...
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Kebahagiaan di dunia penuh dengan cacat dan
kekurangan. Namun jika yang bahagia adalah
hatinya maka hidupnya menjadi ringan dan
menyenangkan. Kebahagiaan yang kekal hanya ada
di Akhirat. Inilah yang ditegaskan Allah dalam
firman-Nya:

cald bl Gaa sl B gkl G )

(= & laial

Adapun orang-orang yang berbabagia maka

tempatnya di  dalam Surga mereka kekal di

I 175 I



dalamnya selama ada langit dan bumi.” (QS. Hud
[11]: 108)

Menurut ahli ilmu bahwa kata sazdah yang
artinya kebahagiaan di dalam Al-Qurlan hanya
sekali ~yaitu di ayat ini. Seolah-olah ini
mengisyaratkan bahwa kebahagiaan yang kekal tanpa

cacat dan kekurangan hanya ada di Surga kelak.

Kita memohon kepada Allah agar mengampuni
dosa-dosa kita dan menutupi aib-aib kita serta
memberikan qonaah kepada hati kita sehingga kita

menjadi lapang dan bahagia di dunia dan di Akhirat.
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12. Mensyukuri Nikmat Islam
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Di antara cara untuk menambah kesyukuran
adalah mengingat-ingat orang-orang yang terhalangi
mendapatkan sebuah nikmat. Nikmat agung dan
besar ini —yakni Islam dan imam— tidak dimiliki
oleh setiap orang, padahal sebagian mereka adalah

kerabat orang-orang besar dan orang-orang sholih.

Siapakah yang tidak kenal Nuh Alaibissalam.
Ternyata anak sang Nabi ini tidak beriman dan lebih
memilih  kekufuran daripada keimanan. Kita

bukanlah anak Nabi tetapi Allah menganugrahkan
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iman dan Islam ke dalam hati kita. Tidakkah kita
patut bersyukur? Allah menceritakan sang anak yang

celaka ini dalam surat Hud:

B KAL) £ ol sy JuplS £ 3a (B gy A5 (AT)

(@}@\@&ngﬁj\ggéﬁ

“Dan babtera itu berlayar membawa mercka
dalam  gelombang laksana gunung. Dan Nub
memanggil anaknya sedang anak itu berada di
tempat yang jaub terpencil: ‘Hai anakku, naiklab (ke
kapal) bersama kami dan janganlah kamu bersama

orang-orang yang kafir.” (QS. Had [11]: 42)
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Anak yang malang ini ternyata lebih mencintai
kekufuran dari pada keimanan schingga dia
termasuk orang yang celaka. Allah Dberfirman

melanjutkan ayat-Nya:
asl puale ¥ J6 plall G Aaais Jid ) sl J8)

(CrB il Ga (88 £ gl Lagin Ja 3 an ) G V) &bl al (e

Anaknya  menjawab: Aku  akan mencart
perlindungan ke gunung yang dapar memelibaraku
dari air bab!” Nub berkata: ‘Tidak ada yang
melindungi hari ini dari azab Allab selain Allah
(saja) Yang Maha Penyayang.’ Dan gelombang
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menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilab
anak ity termasuk orang-orang  yang

ditenggelamkan.” (QS. Had [11]: 43)

Siapa yang tidak kenal Ibrohim Alaibissalam.
Sang Khalilullah ini dirundung kesedihan karena
ayahnya enggan beriman hingga meninggal dan
jadilah Azar sang ayah ini masuk Neraka. Allah

menceritakan:

A5 ) A Llial 385 O3 48 &80 B dig)
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“Dan  (ingatlah) di waktu Ibrobim berkata

kepada  bapaknya — Azar:  ‘Pantaskabh  kamu
menjadikan berbala-berbala sebagai tuban-tuban?
Sesunggubnya aku melihat kamu dan kaummu
dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Al-An’am [6]:
74)

Nabi Ibrohim bersedih dan memohonkan
ampun untuk ayahnya. Lalu Allah menegurnya

karena orang kafir tidak pantas mendapat ampunan

Allah. Allah menceritakan:

By G ,aall 158800 G 1sial Gy A 8 W)

Loy * sl Glaial 2357 a4 G e 83 (e 0B ol 1508

185 I



Gt Ll ) e 3 bae 3 6 V) A Ay sl G8
(Rsls 313Y a3 &) Al 1758 4 3de adj

“Tiadalab sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah)
bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalab kaum kerabat (nya), sesudab jelas
bagi mereka, babwasanya orang-orang musyrik itu,
adalab  penghuni  Neraka  Jabanam.  Dan
permintaan ampun dari Ibrobim (kepada Allah)
untuk bapaknya, tidak lain banyalab karena suatu
Janji yang telab ditkrarkannya kepada bapaknya itu.
Maka tatkala jelas bagi ITbrobim babwa bapaknya
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itu adalab musub Allah, maka Ibrobim berlepas diri

daripadanya. Sesunggubnya Ibrobim adalab seorang
yang sangat lembut batinya lagi penyantun.” (QS.
At-Taubah [9]: 113-114)

Inilah Nabi Luth 4Alaibissalam. Istri yang
mengandung anak-anaknya ini enggan beriman
kepada suaminya sendiri. Subbaanallah. Allah

menceritakan:

VS agd B15a0y sl 310 15088 Gualt MEa B Gpia)
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Allabh menjadikan istri Nub dan istri Luth
sebagai  perumpamaan bagi orang-orang kafir.
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
hamba yang sholib di antara bhamba-hamba Kami,
lalu kedua istri itu berkbianat kepada kedua
suaminya maka kedua suaminya itu tiada dapat
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allab,
dan dikatakan (kepada keduanya), ‘Masuklah ke
Neraka bersama orang-orang yang masuk (Neraka).”

(QS. At-Tahrim [66]: 10)
Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

LSl gsadl b 48 &0y Vi ekl 513 58 A

188 I



S A Y O RE Gl G A sl

Gl Al it SIA 18as G el

Ji Sl ilia S s J1 e 2aas e e 2
Il S55 LS saak J1 ey waas Lo 855 @l
T Sha &) allal) B i) i

Al

I 189 I



MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Inilah Nabi Muhammad 5. Anak mana yang
tidak sedih saat mengetahui kedua orang tuanya
masuk Neraka karena meninggal di atas selain
keimanan? Beliau menyampaikan sendiri status
orang tuanya di Akhirat kelak dalam riwayat Anas
bin Malik: ada sesecorang yang bertanya, “Ya
Rosulullah, di mana ayahku?”Jawab Nabi 2l5if, “Di
Neraka.” Ketika orang ini pergi, Nabi it

memangilnya, dan bersabda:

« JL\S\ & él.n\g ua\ u‘»
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2

Sesunggubnya ayabkn dan ayabmu di Neraka.’
(HR. Muslim no. 521, Ahmad no. 12192, dan Abu
Dawud no. 4720)

Allahu Akbar! Kita yang bukan siapa-siapa ini,
bukan pula anak Nabi dan juga bukan keluarga
Nabi, tentu patut untuk banyak bersyukur kepada

Allah atas nikmat Islam dan iman.
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13. Bersegera Sebelum

Terlambat
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Mazsyirol Muslimin Robimakumullab.....

Manusia adalah makhluk yang bergerak dan
memiliki kesibukan. Namun, tidak semua dari
mereka mampu mengerjakan semua pekerjaannya
karena terkadang mereka didatangi sakit, kesibukan

lain, atau masa tua yang pikun atau lemah.

Untuk itu manusia perlu bersegera untuk
mengerjakan tugas-tugasnya agar tidak

bertumpuk-tumpuk di kemudian hari, lalu menyesal
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tiada henti. Tidak ada kesibukan yang paling
berharga yang dimiliki seorang hamba melebihi
kesibukan Akhirat. Di antara bentuk bersegera yang
sangat ditekankan agama adalah bersegera dalam

empat hal.

Pertama, bersegera belajar agama. Islam adalah
agama ilmu dan amal, dan keislaman seseorang tidak
akan tegak dengan sempurna kecuali diiringi dengan
ilmu dan amal. Orang yang tidak belajar di waktu
kecil akan bingung dalam beragama di masa muda.
Jika masa muda juga tidak segera belajar maka akan
menyesal di masa tua. Maka bersegeralah belajar,

karena semakin usia bertambah maka jiwa seseorang
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akan semakin malu untuk bergabung dengan

orang-orang yang lebih muda untuk belajar.

Jika sudah tua dan belum bisa baca Al-Qur’an
maka segeralah belajar Al-Qur’an dan tidak ada kata
terlambat untuk belajar. Terlambat itu hanya bagi
orang yang malas atau orang yang sudah kedatangan
Malaikat Maut. Allah 7a%4la berfirman, “Tidak
sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi
dari tiap-tiap golongan di antara mercka beberapa
orang untuk memperdalam pengetabuan mercka
tentang agama dan untuk memberi peringatan

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
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kepadanya, supaya mercka itu dapat menjaga
dirinya.” (QS. At-Taubah [9]: 122)
Amirul Mukminin Umar bin Khaththab &

berkata:

) % O (I8 ) gt

“Belajarlah  kalian sebelum tasawwud.” (HR.
Al-Bukhori 1/25)

Makna tasawwud adalah menikah, menjadi tokoh
masyarakat, atau menjadi tua. Maknanya, beliau
memotifasi kita untuk segera belajar sebelum tiba
masa di mana belajar di waktu itu begitu sulit.

Al-Bukhori mengomentari ucapan ini dengan
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berkata, “Begitu juga sebelum tasawwud, karena

para Sahabat Nabi belajar di masa mereka tua.”

Kedua, bersegera beramal sholih. Kita tidak tahu
kapan kita sakit, kapan kita sibuk, kapan kita
berkecukupan, dan ternyata tiba-tiba kita sudah tua.
Jika sudah saatnya silaturrohim, maka segeralah. Jika
ada waktu untuk menjenguk orang sakit maka
jenguklah. Jika sudah saatnya sholat maka sholatnya.
Jika sudah saatnya bersedekah maka sedekahlah
karena kita tidak tahu kapan kesempatan itu

tertutup bagi kita.

Rosulullah 5% bersabda:
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“Manfaatkan lima  perkara  sebelum lima
perkara, [1] waktu mudamu sebelum datang waktu
tuamu, [2] waktu sehatmu sebelum datang waktu
sakitmu, [3] masa kayamu sebelum datang masa
kefakiranmu, [4] masa luangmu sebelum datang
masa  stbukmu, [S] bidupmu  sebelum datang
kematianmun.” (HR. Al-Hakim no. 7846 dalam
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Al-Mustadrok. Dinilai Al-Hakim shohih dan
disepakati Adz-Dzahabi)

Ketiga, bersegera bertaubat. Allah menyeru kita

untuk bersegera bertaubat agar kita beruntung.
Allah berfirman:

(Gslif el ¢ gl gl asas &9 ()1 52500)

“Bertobatlah kamu sckalian kepada Allab, bai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

(QS. An-Nir [24]: 31)

Rosulullah 5% bersabda, “Ada seorang hamba
yang melakukan dosa. Setiap kali dia berkata, Aku

telab melakukan dosa, ampunilah aku, * atan, Aku
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telab tertimpa dosa, ampunilah aku,” maka Rob-nya
berfirman, ‘Hamba-Ku tabu babwa dia memilik:
Rob yang mengampuni dosa dan menyiksanya, Aku
telab mengampuni hamba-Ku.” Kemudian berselang
lama sesuai kebendak Allab, dia tertimpa dosa atan
melakukan dosa, dia pun berdoa, Ya Rob-ku, aku

b

telab melakukan dosa lagi, maka ampunilah aku.
Allab  berfirman, ‘Hamba-Ku tabu babwa dia
memiliki  Rob  yang mengampuni dosa dan
menyiksanya, Aku telab mengampuni hamba-Ku.’
Kemudian berselang lama sesuai kebendak Allab,
dia tertimpa dosa atau melakukan dosa. Setiap kali

dia berkata, Aku telah melakukan dosa, ampunilah
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aku, ‘ ataw, Aku telah tertimpa dosa, ampunilah

akn,” maka Rob-nya berfirman, ‘Hamba-Ku tahu
babwa dia memiliki Rob yang mengampuni dosa
dan  menyiksanya, Aku  telab  mengampuni
hamba-Ku.” Sebanyak tiga kali. Rob-nya pun

berfirman, Silabkan dia melakukan semaunya.’

(HR. Al-Bukhori no. 7507 dan Muslim no. 2758)
MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

A5 i HaaaLT 515
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Yang terakbir, bersegera melunasi hutang. Orang
yang tidak memiliki keinginan melunasi hutang,
selama  hidupnya tidak akan tenang hingga

membayarnya. Siapa yang berusaha menyicilnya saat
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mampu maka akan sampai pada tujuan. Nabi

Muhammad 5% bersabda:

) A ) Ak ¥ G b 3 (3 G5 g4 Wl

«é ;uu

Siapa saja yang berbutang dan mampu tetap:
tidak melunasinya maka ia akan bertemu Allah
sebagai pencuri.” (HR. Ibnu Majah no. 2410 dan
dinilai hasan shohih Syaikh Al-Albani)

Semoga khutbah yang singkat ini bermanfaat dan

memicu kita untuk senantiasa bersegera menuju

Akhirat. Aamiin.
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Semoga sholawat dan salam senantiasa tercurah

kepada Rosulullah s, keluarganya, dan para

Sahabatnya.

lalin G55 V5 D45 G 524 5 T bl by
B 4 45 L il Gas i 4 G G @l b5
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14. Keutamaan Syukur dalam

Makan dan Pakaian

Gl G 0 JL5N 50 858 0l 08 (3 Gas sl s
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Maisyirol Muslimin Robimakumullab...

Senantiasa khotib mewasiatkan diri sendiri dan

para jamaah untuk senantiasa meningkatkan
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ketagwaan kepada Allah. Semoga sholawat dan

salam senantiasa tercurah kepada Rosulullah Ak

Manusia tidak lepas dari makan dan minum, juga
dari berpakaian dan berkendara. Ternyata semua itu
bisa menjadi sarana kita untuk menjadi hamba yang

Allah ridhoi dan dijuluki Allah hamba yang banyak

bersyukur.

Mari kita cermati Nabi Nuh HAlaihissalam.
Beliau dijuluki Allah sebagai hamba yang rajin
bersyukur. Bagaimana kisahnya? Allah

menceritakan:

(15585 138 (A8 &)
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Sesunggubnya dia (Nub ‘Alaibissalam) adalab
hamba yang banyak bersyukur.” (QS. Isro [17]: 2)

Nabi Muhammad &t bercerita tentang
perkataan manusia di Akhirat meminta syafaat Nuh

Alaibissalam:

Al B3 (oa ) JAT ) i 33 cdl o) o 5 oy

@815
“Wahai Nub, Anda adalah Rosul pertama yang
diutus kepada  penduduk bumi dan Allah telab

menjulukimu bhamba yang banyak bersynkur.”
(HR. Al-Bukhori no. 4712 dan Muslim no. 194)
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Sebab julukan itu terdapat dalam riwayat
Ath-Thobari dan Al-Hakim diriwayatkan dari

Salman Al-Farisi 8 bahwa dia berkata:

158 Cald ) daa lalak 380 3 G5E G 1) £ 55 GlSn
€&

“Nuh 4laibissalam dahulu apabila memakai
pakaian, atau makan makanan maka memuji Allah
sehingga dia dijuluki hamba yang banyak besyukur.”
(HR. Ath-Thobari 17/345 dan Al-Hakim I1/630
dalam A/-Mustadrak dengan sanad shohih)
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Jika kita ingin dijuluki pula hamba yang
bersyukur maka pujilah Allah saat makan dan
memakai baju. Bagaimana cara memuji Allah? Yaitu

dengan membaca doa.
MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
Disebutkan dalam hadits shohih bahwa doa

memulai makan atau minum yang diajarkan Nabi
Muhammad 2% adalah “bismillah”, sementara

doa memakai pakaian adalah “alhamdulillah...”

Adapun doa usai makan atau minum adalah

“alhamdulillah...” dan melepas pakaian adalah

“bismillah”.
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Kita ummat Islam telah diajari Nabi Muhammad
P sendiri doa khusus saat akan makan-minum

dan setelahnya, juga doa berpakaian dan melepasnya.

Doa makan dan minum, disebutkan dalam hadits
At-Tirmidzi dan Abu Dawud dengan sanad shohih
di mana lafazhnya bismillah. Adapun doa selesai
makan atau minum disebutkan dari Sahl bin Mu’adz
bin Anas dari ayahnya bahwa Rosulullah it

bersabda, “Siapa usai makan membaca:

[ @ -, H %) o % o% ‘:;,”
d3a 8 Ga 4l calakal) 1 askl ol 4 daally

@Yy
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Maka dosanya yang lalu diampuni. Dan siapa usai

memakai pakaian membaca:

+ o @ - _ ,‘Z B “- 2 % !‘: 2%
J5a i Ga 483y QN I AUS G2 & daally
@R Yy A

Maka dosanya yang lalu diampuni.” (HR. Abu
Dawud no. 4023 dan At-Tirmdzi no. 3458 dan
dihasankan Syaikh Al-Albani)

Adapun doa melepas pakaian yang diajarkan

Nabi 5% adalah bismillah.

Demikian khutbah pada siang ini. Semoga kita

dimudahkan Allah untuk senantiasa bersyukur saat
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makan, minum, dan berpakaian sehingga

dikategorikan termasuk hamba-hamba-Nya yang

bersyukur. Amin.
ciliadally Gmeially colallally Guaiall @) 2o
58 31 e o B Rl G el 515 2 £ LAY
o a5 ¥y ol Ul ol LAYy Ul D680 L))
(R gl i 1 ) sl Gl Sl Gyl

(Gromisd
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15. Hakikat Qurban Bukanlah
Dagingnya
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Allabu Akbar... Allabu Akbar... Allabu Akbar...
Walillabilbamd

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab.....

Kita sekarang berada di bulan paling agung
setelah Romadhon yaitu bulan Dzulhijjah di mana
manusia  berbondong-bondong  melaksanakan

ibadah besar, haji di Baitullah.
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Kita sekarang berada di hari paling agung hari
Haji Akbar, yaitu Idul Adha di mana manusia
berqurban kepada Allah Rob semesta alam.

Inilah kekhususan yang diberikan Allah kepada
umat ini. Kita melihat agama-agama lain merayakan
hari rayanya dengan berbagai kesyirikan, kekufuran,
dan syahwat, sementara kita merayakan hari raya ini
dengan  penuh  ketundukan dan  tagorrub
(mendekatkan  diri) kepada  Allah  dengan
mempersembahkan qurban terbaik kepada-Nya.

Allah memerintahkan kita berqurban sebagai
bentuk ketundukan kepada-Nya. Allah berfirman:

(58013 & Jia)

I 220 I



“Sholatlah untuk Rob-mu dan menyembeliblah.”
(QS. Al-Kautsar: 2)

Ol o 08 e 3 i) &5 gally ) (b 531)
(5 & 08 0

“Dan  berserulab  kepada — manusia  untuk
mengerjakan haji, niscaya mercka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh.” (QS. Al-Hajj [22]: 27)

Kita diperintahkan menyembelih untuk Allah
dan karena Allah, meskipun daging qurban sendiri
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tidak sampai kepada Allah, tetapi justru dimakan
oleh kita dan kaum Muslimin semuanya. Yang Allah
inginkan dari kita adalah ketundukan dan
ketaqwaan kita yang diwujudkan dalam qurban.

Allah Subbanabi wa Taala berfirman:

o 135 o o s 156 e s 2 00

(S5 0150 4 oy )l o S
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan
penyembeliban (qurban), supaya mercka menyebut

nama Allah terbadap binatang ternak yang telah

direzekikan Allah kepada mercka. Sesembabanmu
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ialah sesembaban yang tunggal, karena itu berserah
dirilab  kamu kepada-Nya. Dan  berilah kabar
gembira  kepada Mukbbitin (orang-orang  yang
tunduk patub kepada Allab).” (QS. Al-Hajj [22]: 34)

Daging-daging kurban dan darahnya tidak akan
sampai kepada Allah. Yang sampai kepada Allah dari
kita adalah ketaqwaan, keimanan, dan keikhlasan
kita dalam berqurban. Siapa yang berqurban karena
ia tahu itu adalah perintah Allah disertai dengan
keimanan, dan ikhlas hanya mengharap pahala
dari-Nya maka itulah yang akan sampai kepada
Allah. Allah berfirman:
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“Daging-daging unta dan  darabnya itu
sekali-kali tidak dapat mencapai Allah, tetapi
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allab telah menundukkannya untuk
kamu supaya kamu mengagungkan Allab terbadap
hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilab kabar
gembira  kepada Mubsinin  (orang-orang yang
berbuat baik).” (QS. Al-Hajj [22]: 37)
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Berbahagialah orang yang berqurban bukan
karena ingin dipuji manusia, hanya mengikuti tradisi
tahunan atau takut disebut si kaya yang pelit, tetapi
beruntunglah orang yang berqurban yang timbul
dari keimanan dan ikhlasan kepadanya. Mereka
itulah Mubsinin (orang-orang baik) dan Mukhbitin
(orang-orang patuh) yang disinggung dalam ayat di
atas. Khusus merekalah kabar gembira dari Allah atas
sampainya qurban mereka kepada-Nya. Allah

berfirman:

(Coad) Gon B9 (HAG )
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Sesunggubnya Allah hanya menerima (qurban)

dari orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah
[5]:27)

Allabu Akbar... Allabu Akbar... Allabu Akbar...
Walillabilbamd

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...
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Allabu Akbar... Allabu Akbar... Allabu Akbar...
Walillabilhamd

Maisyirol Muslimin Robimakumullab...
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Kepada para ibu dan para istri, bertagwalah
kalian  kepada  Allah  berkenanan  dengan
suami-suami kalian, karena kebanyakan penghuni
Neraka adalah kaum wanita. Mereka masuk Neraka
bukan karena kufur kepada Allah tetapi karena
kufur kepada suaminya. Rosulullah e bersabda,
“Neraka telah diperlibatkan kepadaku, ternyata
kebanyakan penghuninya adalab kawm wanita yang
kufur.” Ditanyakan kepada beliau, “Apakah mereka
kufur kepada Allah?” Beliau bersabda, “Mercka
kufur kepada suami dan kufur kepada kebaikan.
Seandainya kamu berbuat baik kepada seorang dart

mereka beberapa lama lalu melibat sesuatu (yang
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tidak disukainya) darimu maka dia akan berkata,

Aku  tidak pernab melibat darimu  kebaikan
sedikitpun.”” (HR. Al-Bukhori no. 29 dan Muslim
no. 884)
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16. Kemerdekaan Anugrah yang

Terzholimi
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Maisyirol Muslimin Robimakumullab...

Pertama, kemerdekaan adalah anugrah yang
besar dari Allah Subbinabii wa Taila. Kita sebagai

orang Islam meyakini bahwa kemerdekaan yang
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diperoleh oleh bangsa Indonesia ini bukanlah
semata-mata karena jerih payah para pendahulu kita,

tetapi murni pemberian Allah Subbanabi wa Tazala.
(8 ¢ 3
Sesunggubnya kami menciptakan segala sesuai

sesuai  dengan  takdirnya (uwkurannya).” (QS.
Al-Qomar [54]: 49)

Kita melihat bahwa jumlah kaum Muslimin pada
perang Hunain lebih banyak daripada musuh.
Namun, apa yang terjadi? Kaum Muslimin
dikalahkan musuh karena perasaan ujub mercka
bahwa mereka tidak akan kalah dengan jumlah

mereka yang besar. Allah mengisahkannya:
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Sesunggubnya Allab telah menolong kamu (hai
para  Mukminin) di medan peperangan yang
banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di
waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya
Jumlabmu maka jumlab yang banyak itu tidak
memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi

yang luas itu telab terasa sempit olebmu, kemudian
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kamu lari ke belakang dengan bercerai-berat.” (QS.
At-Taubah [9]: 25)

Sebaliknya para perang Badar, jumlah kaum
Muslimin jauh lebih sedikit daripada jumlah musuh.
Tiga ratus belasan melawan seribu pasukan musuh,
tentu  tidak  berimbang.  Namun, Allah
memenangkan mereka. Allah mengisahkan dalam

Al-Qur’an:

o T 3y &5 ) & 38 O il ks
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Sunggub Allah telah menolong kamu dalam
peperangan Badar, padabal kamu adalab (ketika
itu) orang-orang yang lemah. Karena itu
bertakwalah  kepada — Allab,  supaya  kamu
mensyukuri-Nya. — (Ingatlah),  ketika — kamu
mengatakan kepada orang Mukmin: Apakab tidak
cukup bagi kamu Allabh membantu kamu dengan
tiga ribu Malaikat yang diturunkan (dari langit)?”
(QS. Ali Imron [3]: 123-124)

Ini menunjukkan bahwa kemenangan kaum
Muslimin dalam melawan musuh dan penjajah
bukan semata-mata karena kerja keras para pejuang

atau jumlah mereka yang banyak, tetapi murni
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karunia Allah. Manusia hanya ikhtiar tetapi Allah

yang mewujudkannya.

Untuk itu, yang terpuji hanyalah Allah dan
anugrah  ini  selayaknya diteruskan dengan
menerapkan syariat Allah di bumi ini karena bumi
ini adalah anugrah Allah bukan milik pejabat atau
perorangan. Bukankah kemerdekaan ini anugrah

dari Allah?

Yang kedua, kita tidak lupa untuk bersyukur
kepada para pejuang, yaitu para mujahidin yang
mengusir penjajah. Sebab, tidaklah seseorang
dianggap bersyukur kepada Allah hingga ia

bersyukur kepada manusia. Cara bersyukur kepada
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mereka adalah mendoakan ampunan dan rohmat
untuk mereka, serta meneruskan perjuangan mereka
menerapkan dan mengokohkan agama Allah.
Mereka menumpahkan darah dan menghunus
bambu runcing tanpa tujuan lain kecuali ingin agar
kaum Muslimin bisa beribadah kepada Allah dengan
aman serta mengusir kekufuran dari bumi

Nusantara.

Tugas inilah yang harus diemban oleh setiap
penduduk Indonesia. Dengan menyebarkan ilmu,
mentauhidkan Allah, dan beramal sholih maka
negara ini adalah jaya, tentram, dan terhindar dari

segala marabahaya. Allah berfirman:
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“Dan Allab telah berjanji kepada orang-orang
yang beriman di antara kamu dan mengerjakan
amal-amal yang sholib babwa Dia sunggub-sunggub
akan  menjadikan mercka  berkuasa di - bumi,
sebagaimana Dia telab menjadikan orang-orang

yang sebelum mereka berkuasa, dan sunggub Dia
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akan menegubkan bagi mereka agama yang telah

diridai-Nya untuk mercka, dan Dia benar-benar
akan menukar (keadaan) mercka, sesudah mereka
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mercka  tetap  -menyembah-Ku — dengan  tiada
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku. Dan
barang siapa yang (tetap) kafir sesudab (janji) itu,
maka mercka itulah orang-orang yang fasik.” (QS.
An-Nir [24]: 55)
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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17. Beginilah Buah-buahan
Surga
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Khotib senantiasa berwasiat kepada diri sendiri
dan kepada para jamaah sekalian agar kita senantiasa
meningkatkan ketakwaan. Sungguh beruntung

orang yang bertakwa dan beramal sholih.
Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Di Surga ada buah-buahan. Di Surga ada anggur,
kurma, delima, pisang, dan segala jenis buah-buahan
yang ada di dunia. Bahkan buah-buahan yang belum
pernah diketahui dan dikenal namanya oleh
manusia. Hanya saja yang sama hanyalah namanya,

adapun hakikatnya hanya Allah yang mengetahuinya
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yaitu kelezatan rasanya dan keindahan bentuknya.

Allah berfirman:
(&a )3 O35 A48t Lagd)
“Di dalam keduanya ada (macam-macam)

buah-buaban dan kurma serta delima.” (QS.

Ar-Rohmain [55]: 68)
(0235 38 08 G Lage)
“Di dalam kedua Surga itu terdapat segala

macam  buah-buaban yang berpasangan.” (QS.
Ar-Rohman [55]: 52)
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Buahan-buahan Surga berbuah terus-menerus
tanpa henti dan penduduk Surga tidak terlarang
mengambilnya, kapan saja mereka mau, berapa pun

jumlah, dan bagamaina pun posisi mereka.

(fe sixa 3 A sha )

“Yang tidak berbenti (buabnya) dan tidak
terlarang mengambilnya.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 33)

Cara memetiknya pun begitu mudah. Jika
pohonnya tinggi maka ranting buahnya akan
mendekat kepada penduduk Surga, dan bahkan

seandainya penduduk Surga berbaring di ranjangnya,
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maka ranting itu akan memanjang dan merunduk

agar penduduk Surga mudah memetiknya.

(i g2 )

“Buah-buabannya dekat.” (QS. Al-Haqqoh [69]:
23)

Di Surga ada pohon sidr dan tholh. Pohon sidr
adalah pohon yang rantingnya berduri sementara
pohon tholh adalah pohon yang tidak dimanfaatkan
manusia kecuali hanya untuk berteduh. Namun, di
Surga kedua pohon ini berbuah dengan puncak
kelezatan. Jika buah dari dua pohon ini saja berada

dalam puncak kelezatan dalam rasa lantas bagaimana
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dengan buah yang lezat sewaktu di dunia, seperti

anggur dan apel?

* aada jia b % cpall Glalal b gl Gisialy)

(f S0 % ;@"L‘,’

“Dan  golongan kanan, alangkab babagianya
golongan kanan itu. Berada di antara pobon sidr
yang tidak berduri, dan pobon tholb  yang
bersusun-susun (buabnya).” (QS. Al-Wagiah [56]:
27-29)

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Pohon sidr di
dunia banyak durinya dan sedikit buahnya, dan di
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Akhirat justru sebaliknya tanpa ada duri dan
berbuah banyak yang memberatkan rantingnya. Ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hafizh Abu
Bakar bin Salman A-Najjad.” (Tafsir Ibnu Katsir
VII/525)

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Seorang penduduk Surga makan buah-buahan,
setelah habis, ia pun memetiknya lagi. Ia pandangi
buah tersebut dan ia berkata, “Buah ini mirip
dengan yang tadi aku telah makan.” Lalu ia pun
makan, saat ia gigit buahnya ternyata rasanya lebih

lezat dari yang pertama. Allah berfirman:
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“Dan  sampaikanlah berita gembiva kepada
mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi
mereka  disediakan Surga-Surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mercka diberi
rezeki buah-buaban dalam Surga-Surga itu, mereka

mengatakan: ‘Inilah yang pernah diberikan kepada
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kami dabulu.” Mereka diberi buab-buahan yang

serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri

»

yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (QS.
Al-Baqoroh [2]: 25)

G4 Ly 280y (i abaall oA 3 &5 o)l &G
25) 805 (a0 ) ey 15 38 O ksl &R

ach 0
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Memang di sana ada buah anggur dan buah apel,
sebagaimana di dunia juga ada buah anggur dan apel.

Akan tetapi, kesamaan nama tidak mengharuskan
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kesamaan hakikat. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 5

bahwa ia berkata:
Al Y) e 1D Gl Lo Gl
“Tidak ada apapun di dunia yang ada di Surga

kecuali hanya nama saja.” (Tafsir Ath-Thabari no.
535,1/392)

| slia 1 gl Gl W G L e sl Aiidlay &) &)
(1:$§° ﬁ‘ )if :’/4;‘1’;
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18. Dipanggil dari Delapan Pintu
Surga
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Khotib  berwasiat  agar  kita  senantiasa
meningkatkan ketakwaan dan berbekal dengan
ketakwaan. Sungguh beruntung orang yang

bertakwa.
MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Surga memiliki pintu dan jumlah pintunya ada 8.
Nama-nama pintu itu adalah Babul Sholah (pintu
puasa), Bibu Ar-Royyan (pintu puasa), Babus
Shodagah (pintu sedekah), Babul Jibid (pintu
jihad). Inilah empat nama yang disebutkan Nabi
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Muhammad &2 dalam sebuah kesempatan.

Riwayat tentangnya shohih terdapat di dalam kitab
As-Shobibain. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad 3

bahwa Rosulullah 52 bersabda:

9y adliy ¥ G5 Ak Gl g 3l dilad disd) iy
b sailall

Surga memiliki delapan buabh pintu. Di antara
pintu  tersebut ada  yang  dinamakan  pintu
Ar-Rayyan yang hanya dimasuki oleb orang-orang
yang berpuasa.” (HR. Al-Bukhori no. 3257)
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Sebagian ahli ilmu menambahkan pintu Surga

Bibu Birrilwalidain (pintu berbakti kepada kedua
orang tua). Hal ini didasari dari riwayat shohih dari

Abu Darda & Rosulullah 5% bersabda,

o ol and aadld eda ¢b sh gl bl Wiy

((,l !.’. ° ‘

“Orang tua adalab pintu Surga paling tengab.
Kalian bisa sia-siakan pintu itu, atau kalian bisa
menjaganya.” (HR. Ahmad no. 27511 dan
dihasankan Syuaib Al-Arnauth)
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Dalam  Tubfatul ~Abwadzi, Syarh  Sunan
Tirmudz: disebutkan keterangan Al-Baidhowi yang
mengatakan, “Makna hadits, bahwa cara terbaik
untuk masuk Surga, dan sarana untuk mendapatkan
derajat yang tinggi di Surga adalah mentaati orang
tua dan berusaha mendampinginya. Ada juga ulama
yang mengatakan, ‘Di Surga ada banyak pintu. Yang
paling nyaman dimasuki adalah yang paling tengah.
Dan sebab untuk bisa masuk Surga melalui pintu itu
adalah menjaga hak orang tua.”” (Tubfatul Abwadzi,
6/21)

Adapun sisa pintu, Ibnu Hajar menambahkan

pintu memaafkan manusia, pintu haji, dan pintu
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kanan yang hanya dimasuki orang-orang pilihan, di
antaranya adalah 70.000 orang yang masuk Surga

tanpa hisab dan tanpa adzab.

Orang yang gemar rajin sholat maka dia akan
diseru dari pintu sholat. Orang yang gemar berpuasa
maka akan diseru dari pintu puasa. Orang yang
gemar bersedekah maka dia akan dipanggil dari
pintu sedekah. Orang yang gemar berjihad maka dia
akan dipanggil dari pintu jihad. Orang yang gemar
berbakti kepada kedua orang tuanya maka dia akan
dipanggil dari pintu berbakti kepada orang tua.

Begitu seterusnya.
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Seseorang dikatakan gemar adalah jika dia
melakukan  kewajiban  ditambah  sunnahnya.
Misalnya untuk ibadah sholat, dia dikatakan ahli
sholat atau gemar sholat jika rutin melaksanakan
sholat fardhu lima waktu di Masjid dan
menambahnya dengan sholat-sholat sunnah, seperti
sholat Witir, sholat Tahajjud, sholat Dhuha, sholat
Rowatib, sholat Tahiyyatul Masjid, dan seterusnya.

Begitu pula, seseorang dikatakan ahli puasa atau
gemar puasa jika dia melaksanakan puasa
Romadhon disertai puasa-puasa sunnah seperti
puasa enam hari di bulan Syawwal, puasa Dawud,

puasa Senin Kamis, puasa Ayyamul Bidh (tanggal 13,
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14, 15 dari bulan Hijriyah), puasa Asyura, puasa

Arofah, dan seterusnya.

Apakah mungkin ada seseorang yang dipanggil
dari delapan pintu tersebut? Ada, dia adalah Abu
Bakar  Ash-Shiddiq dan orang-orang yang
mengusahakan amalan Abu Bakar. Diriwayatkan
bahwa Abu Bakar pernah bertanya kepada
Rosulullah &l:f, “Ayah dan ibuku sebagai penebus
Anda wahai Rosulullah, mungkinkah ada orang
yang dipanggil dari semua pintu tersebut?” Nabi

Alsf pun menjawab,

Kagia (1985 & 93003 candy
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“Iya ada. Dan aku berbarap kamu termasuk

golongan mereka.” (HR. Al-Bukhori no. 1897 dan
Muslim no. 1027)

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Al Yy saall Sh 43) a&05 )5 hail 510 1A O

B 03 G YT o S Ly 13 Gl 2y & dasl)
oy W s of A skl ¢ 154 5l (Al ) ) Gpls S0

(Osla g8

I 264 I



cilia L 40533 Anlal oy aaak & 3 agdiy

W 4531y dal3ll Lo saaa e &4y anil) Ji B
«hipa Lk ) i) 0 31
Al

Mazsyirol Muslimin Robimakumullab...

Semoga kita kelak dikumpulkan di Surga dan
dipanggil dari pintu-pintu Surga. Ya Allah
kabulkanlah. Sungguh Engkau Maha Mendengar
dan Maha Pemurah.
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19. Makna Muslim dan
Non-Muslim
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...

Manusia terbagi menjadi dua golongan besar,
yaitu Muslim dan non-Muslim. Yang mengaku
muslim terbagi dua yaitu beriman dan munafiq
(pura-pura beriman). Non-Muslim sendiri terbagi

menjadi dua, yaitu kafir dan musyrik.

Golongan kanan adalah penghuni Surga, mereka
adalah orang beriman, sementara golongan kiri
adalah penghuni Neraka, mereka adalah kafir,

musyrik, dan munafiq.

Siapakah yang disebut Mukmin? Mukmin adalah
orang yang masuk Islam disertai keimanan kepada

Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rosul-Nya, hari
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Akhir, dan takdir. Kemudian mereka tidak ragu atas

keimanannya serta mengingkari setiap penyembahan
kepada selain Allah dan berlepas diri darinya dan
pelakunya. Allah berfirman:

I & & ALl Al 1sial Gl Gslaall W)

(Ol s 0 Jys g pgly g 5aby 50105

Sesunggubnya  orang-orang  yang  beriman
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allab
dan Rosul-Nya kemudian mercka tidak ragu-ragu

dan mereka berjibad dengan harta dan jiwa mereka
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pada jalan Allab, mereka itulah orang-orang yang
benar.” (QS. Al-Hujurét [49]: 15)

Siapakah yang contoh Mukmin? Yaitu setiap
orang yang beriman kepada para Nabi yang diutus
kepadanya. Namun, setelah datang Islam maka wajib
bagi semua orang untuk masuk Islam agar disebut
beriman, tetapi jika tidak mau masuk Islam yang
dibawa Nabi Muhammad lalu meninggal sebelum
bertaubat maka dia akan masuk Neraka. Abu

Huroiroh & meriwayatkan bahwa Rosulullah ilsf

bersabda:

I 270 I



) o3h (e A o faud Y sy 2asa s é;ﬁ\g»

V) oy Elasl ol Gl iy Sk 8 e il ¥ sk

« JLL“ ul;m! G

“Demi  Dzgat Yang jiwa Mubammad di
tangan-Nya, tidaklah wmat Yabudi atau Nasroni
mendengar tentang risalabku, kemudian dia mati
dan tidak beriman kepada apa yang aku diutus
dengannya kecuali ia termasuk abli Neraka.” (HR .
Muslim no. 153)

Siapa yang disebut munafiq? Mereka adalah

orang yang mengaku Islam tetapi sebenarnya hatinya
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membenci Islam, syiar-syiar Islam, dan kaum
Muslimin. Allah berfirman, “Mereka mengucapkan
dengan lidabnya apa yang tidak ada dalam
batinya.” (QS. Al-Fath [48]: 11)

Mereka lebih berbahaya daripada orang kafir
karena permusuhan orang kafir terlihat jelas oleh
kaum Muslimin sehingga mereka bisa waspada tetapi
permusuhan orang munafiq tidak ditampakkan
sehingga mereka menusuk dari dalam. Untuk itu,
balasan bagi mereka adalah Neraka yang paling keras
siksanya. Allah berfirman:
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Sesunggubnya  orang-orang  munaftk  itu
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah
dari Neraka. Dan kamu sckali-kali tidak akan
mendapat seorang penolongpun bagi mereka.” (QS.
An-Nisa [4]: 145)

Siapa yang disebut orang kafir? Mereka adalah
orang yang enggan masuk Islam karena mengingkari
Allah  dan  Rosul-Nya.  Termasuk bentuk
mengingkari Allah dan Rosul-Nya adalah tidak mau
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masuk Islam dan membenci syariat Islam,
memerangi umat Islam, atau menghalangi manusia
dari jalan Allah. Allah berfirman, “Sesunggubnya
orang-orang  yang kafir kepada Allab  dan
Rosul-Rosul-Nya, dan bermaksud memperbedakan
antara  (keimanan  kepada) — Allab  dan
Rosul-Rosul-Nya, —dengan — mengatakan: ‘Kami
beriman kepada yang sebagian dan kami kafir
terbadap sebagian (yang lain), serta bermaksud
(dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) di
antara yang demikian (iman atau kafir), merckalah
orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami

telab menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu
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stksaan yang mengbinakan.” (QS. An-Nisa [4]:
150-151)

Siapa yang disebut musyrik? Mereka adalah
orang-orang yang menyembah Allah tetapi juga
menyembah selain Allah. Mereka berdoa kepada
Allah tetapi juga berdoa kepada selain Allah. Mereka
juga mencintai Allah, tetapi berhala-berhala dan
makhluk lebih mereka cintai daripada Allah. Allah
berfirman, “Dan di antara wmanusia ada
orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan
selain Allab; mereka mencintainya sebagaimana

mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang
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beriman  sangat cinta kepada Allah.” (QS.
Al-Baqoroh [2] 165)

MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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20. Surga Penuh Rintangan
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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Sesuatu yang besar dan mulia memerlukan

perjuangan dan pengorbanan untuk
mendapatkannya. Surga adalah kenikmatan yang
paling besar dan tempat paling mulia. Untuk itu,
untuk meraih Surga diperlukan perjuangan dan
pengorbanan yang tidak sedikit. Diriwayatkan dari

Abu Huroiroh & bahwa Rosulullah 25 bersabda:

o Rl 435 il y e 3y SN cindy

“Neraka ditutupi dengan syabwat dan Surga
ditutupi dengan makarih.” (HR. Al-Bukhori no.
6487 dan Muslim no. 2822)
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Makarib artinya hal-hal yang dibenci, maksudnya

adalah Surga hanya bisa diraih dengan perjuangan
melaksanakan hal-hal yang dibenci oleh jiwa berupa

ketaatan dan sabar di atasnya.

Diriwayatkan dari Abu Huroiroh 3 bahwa

Rosulullah &% bersabda:
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“latkala  Allab  menciptakan ~ Surga, Dia
berfirman kepada Jibril, ‘Pergilab dan libatlah ia.’
la pun pergi dan melibatnya lalu kembali dan
berkata, Ya Allab, demi kemulianMu, tiada seorang
pun  yang mendengarnya pasti memasukinya.’
Kemudian Dia mengelilinginya dengan makarib
lalu berfirman, ‘Hai Jibril, pergi dan libatlah ia.’ Ia
pun pergi dan melibatnya kemudian kembali dan
berkata, Ya Allah, demi kemulianMu, sunggub aku

kbawatir tidak ada  seorangpun  yang mau
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memasukinya.”” (HR. Abu Dawud no. 4744, dinilai
hasan shohih Syaikh Al-Albani)

Imam An-Nawawi menjelaskan, “Hadits ini
menjelaskan kepada kita bahwa seseorang itu tidak
akan masuk Surga schingga ~mengamalkan
perkara-perkara yang dibenci jiwa, begitupula
sebaliknya seseorang itu tidak akan masuk Neraka
sehingga ia mengamalkan perkara-perkara yang
disenangi oleh syahwat. Demikian itu dikarenakan
ada tabir yang menghiasi Surga dan Neraka berupa
perkara-perkara yang dibenci ataupun yang disukai
jiwa. Barangsiapa yang berhasil membuka tabir maka

ia akan sampai ke dalamnya. Tabir Surga itu dibuka
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dengan amalan-amalan yang dibenci jiwa dan tabir
Neraka itu dibuka dengan amalan-amalan yang
disenangi syahwat. Diantara amalan-amalan yang
dibenci jiwa seperti halnya bersungguh-sungguh
dalam beribadah kepada Allah 7zula  serta
menekuninya, bersabar disaat berat menjalankannya,
menahan amarah, memaafkan orang lain, berlaku
lemah lembut, bersedekah, berbuat baik kepada
orang yang pernah berbuat salah, bersabar untuk
tidak memperturutkan hawa nafsu dan yang

lainnya.” (Syarbun Nawawi ‘ala Muslim V11/165)

Ibnu Hajar $ dalam Fathul Baari berkata, “Yang

dimaksud dengan makarib (perkara-perkara yang
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dibenci  jiwa) adalah  perkara-perkara  yang
dibebankan kepada seorang hamba baik berupa
perintah ataupun larangan dimana ia dituntut
bersungguh-sungguh mengerjakan perintah dan
meninggalkan larangan tersebut. Seperti bersungguh
sungguh mengerjakan ibadah serta berusaha
menjaganya dan menjauhi perbuatan dan perkataan
yang dilarang Allah 7z4la. Penggunaan kata
makarih di sini disebabkan karena kesulitan dan
kesukaran yang ditemui seorang hamba dalam
menjalankan perintah dan meninggalkan larangan.”

(Fathul Baari 18/317)

I 287 I



Pengorbanan dan perjuangan ini menjadi sulit
disebabkan jiwa (nafsu) manusia memang lebih suka
dengan penyimpangan dan tidak suka ketaatan yang
kebanyakan menyelisihi nafsu. Allah  Tzala

berfirman,

(i s ) 5 sty BT Gl &)

Sesunggubnya jiwa (manusia) itu menyurub
pada  kejelekan  kecuali  jiwa yang  dirobmati
Tubanku.” (QS. Yusuf: 53)

Ath-Thobari berkata tentang ayat ini, “Jiwa yang
dimaksudkan adalah jiwa para hamba, ia senantiasa

memerintahkan pada perkara-perkara yang disenangi
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nafsu. Sementara hawa nafsu itu jauh dari keridhoan

Allah Taala.” (Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Quran)

Ibnul Jauzi $ berkata, “Ketahuilah, semoga Allah
mamberikan taufiq kepadamu, sesungguhnya watak
dasar jiwa manusia itu cinta kepada hawa nafsunya.
Telah berlalu penjelasan tentang begitu dasyatnya
bahaya hawa nafsu, sehingga untuk menghadapinya
engkau  membutuhkan  kesungguhan  dan
pertentangan dalam diri jiwamu. Ketika engkau
tidak mecegah keinginan hawa nafsumu maka
pemikiran-pemikiran sesat (kejelekan-kejelekan) itu
akan menyerang sehingga tercapailah keinginan hawa

nafsumu.” (Dzammul Hawa, hal.36)
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21. Alasan Banyaknya Orang
Miskin di Surga

Al Buaa A ) 0agg (a Almildy bAadd o 1aad) Gy
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Surga diisi oleh dhuafa. Secara bahasa dbuafa

artinya orang-orang lemah, maksudnya orang-orang

miskin. Mereka disebut lemah karena mereka
diremehkan oleh manusia, tetapi di sisi Allah mereka
adalah  orang-orang besar. Diriwayatkan dari
Haritsah bin Wahab 3, ia mendengar Rosulullah

Bk bersabda:

B 242 05 b IS crhiah il {50 iy

«’of)ﬁ .un ",JG ?*“3‘ 3 (iaiath iaa’ s

“Mankan kalian kuberitabu penduduk Surga?”

Mereka menjawab, “Mau.” Beliau st bersabda,
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Setiap orang yang lemah dan dilemabkan, jika

bersumpah atas nama Allab, pasti Dia wujudkan.

(HR. Muslim no. 2853)

Imam Nawawi $ menjelaskan, “Maknanya,
dianggap lemah oleh manusia, diremehkan, dan
diperlakukan sewenang-wenang, karena lemahnya
kondisi dirinya di dunia. Maksud hadits tersebut
adalah kebanyakan penduduk Surga adalah mereka,
bukan semuanya.” (4[-Minhaj 17/187)

Mereka bukan orang yang dimuliakan manusia
sewaktu di dunia, bahkan diremehkan karena

kemiskinannya. Tidak jarang mereka diperlakukan
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sewenang-wenang, dirugikan, ditipu,  dan

dipinggirkan.

Sebagian mereka berpenampilan kurang sedap
dipandang manusia, bukan karena tidak ingin tampil
indah, tetapi memang karena mereka serba
sederhana dan kekurangan. Diriwayatkan dari Abu

Huroiroh % ia berkata bahwa Rosulullah s
bersabda:

@5 A e sl o gl g ik okl Sin

“Betapa  banyak  orang  yang  rambutnya

acak-acakan, ditolak di setiap pintu, tetapi jika ia
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bersumpab atas nama Allab, pasti Dia wujudkan.”
(HR. Muslim no. 2854)

Allah Maha Adil. Di dunia ia terbatas menikmati
dunia tidak seperti orang-orang kaya, maka di
Akhirat mereka diizinkan menikmati Surga sebelum
dimasuki orang-orang kaya sejarak 500 tahun.
Diriwayatkan oleh Abu Huroiroh 5  bahwa

Rosulullah 252 bersabda:

Cilal ale Dlawady st g8 Agh s iy

¥
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“Orang-orang  fakir masuk Surga  sebelum
orang-orang kaya sejarak 500 tabun, yaitu setengah
hari (Akbirat).” (HR. At-Tirmidzi no. 2353, dinilai
hasan shohih Syaikh Al-Albani)

Satu hari di Akhirat sama dengan seribu tahun di

dunia. Sebagaimana yang Allah 7zzla sebutkan,

(Eroias b A il &) e a3 &)

Sesunggubnya sebari di sisi Rob-mu adalah
seperti seribu tabun menurut perbitunganmu.” (QS.

Al-Hajj: 47)
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Oleh karenanya, setengah hari di Akhirat sama
dengan 500 tahun di dunia. Adapun firman Allah

Taala,

(i ] i 535k 55 05 )

“Dalam sebari yang kadarnya limapulub ribu
tabun.” (QS. Al Ma’arij: 4)

Ayat ini dipahami bahwa waktu tersebut begitu
lama bagi orang-orang kafir. Itulah kesulitan yang

dihadapi orang-orang kafir:

Gt S (15 % D 335 iy QU3+ 8l B 14E)
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Apabila ditinp sangkakala, maka waktu itu

adalab waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi
orang-orang  kafir lagi tidak mudah.” (QS.
Al-Muddatsi-tsir: 8-10).

Di saat banyak orang yang dihisab dan menunggu
lama di atas terik matahari, orang-orang miskin
sudah bersenang-senang dan bermain-main di Surga.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash,

bahwa Rosulullah 2% bersabda:

A5 06 (Setal Ga Adad) JAX 3505 g3l Aladiy

Lol oy ) Aaih a3 sl Godaleddln OB e
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Apakah kamu tabu rombongan pertama yang
masuk Surga dari umatkn?” Dia menjawab, “Allah
dan Rosul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda,
“Orang-orang Mubajirin, mercka pada hari Kiamat
mendatangi pintu Surga untuk meminta dibuka,

lalu penjaga pintu bertanya, Apakah kalian sudab
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dibisab?” Mereka menjawab, ‘Karena hal apa kami

dibisab? Sunggub pedang-pedang kami berada di
leber kami fi sabilillab bingga kami meninggal di
atas hal itu.” Lalu dibuka untuk mereka dan mereka
istivabat di Surga 40 tabun sebelum dimasuki oleh
manusia.”” (HR. Al-Hakim no. 2389, dishohihkan
Syaikh Al-Albani)

Cra 48 Ly 28005 (iasiy ibaall el 8 2405 Vi &G
sl &3 ey

sl %y sall 5 40 280 5 V15 haREl 5 15 138 O
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22. Peristiwa Kebangkitan dari
Kubur

Ga ably 3gaiy (b)daALIy Alwildy bhadd & sl Gy
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Setelah Malaikat meniup sangkakala kebangkitan
maka semua orang akan bangkit dari kuburya. Allah

berfirman:
A (g G g o i Grich sl (o )

(Gsoals 348 b 1348 (5541 408 ikl & B0 5 (¥

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa
yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang
dikebendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu
sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu
(putusannya masing-masing).” (QS. Az-Zumar [39]:
68)
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Mereka bangkit dari alam kubur menuju alam

Akhirat. Allah mengisahkan:

Gadlll 3y L 13 Usila G Uty G ULy 4 1508)
(cotaasal s

“Mercka  berkata: Adub  celakalah  kami!
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat
tidur kami (kubur)?’ Inilab yang dijanjikan Yang
Maha Pemurab dan benarlah Rosul-Rosul (-Nya).”
(QS. Yasin [36]: 52)

Mereka menggunakan istilah tidur karena

mereka membandingkan kehidupan Akhirat yang
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tidak ada ujungnya dengan alam barzah yang ada

batasnya, meskipun waktunya cukup lama mereka
berdiam di alam tersebut. Dari sisi ini, mereka
merasa sangat singkat saat di alam barzah, dan

digunakanlah istilah tidur.

Seberapa singkat perasaan mereka tinggal di
dunia dan di alam barzah? Sesingkat sehari atau

mungkin setengah hari. Allah berfirman:

3 b W 1608 * G e (2l B A 8 6)
a6 a8 o1 S ) Al ) 08 * el gL a3 (i

(csa
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Allah  bertanya: ‘Berapa tabunkab lamanya

kamu tinggal di bumi?” Mereka menjawab: ‘Kami
tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, maka
tanyakanlah kepada orvang-orang yang menghitung.’
Allab berfirman: Kamu tidak tinggal (di bumi)
melainkan sebentar saja, kalan kamu sesunggubnya

mengetabui.”” (QS. Al-Mukminun [23]: 112-114)

Bahkan ada yang menganggap bahwa mereka
tinggal di dunia hanya sesingkat waktu yang cukup

untuk saling berkenalan. Allah berfirman:

O8RS gl (e dsla ¥ ) gy T (S b 35 a533)

(G 1508 Ly 4B B ) 638 Gl Sl 38 2450
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“Dan (ingatlah) akan bari (yang di waktu itu)
Allab mengumpulkan mereka, (mercka merasa di
hari itu) seakan-akan mereka tidak pernab berdiam
(di dunia) kecuali hanya sesaat saja di siang bari (di
waktu itn) mereka saling berkenalan. Sesunggubnya
rugilab orang-orang yang mendustakan pertemuan
mereka dengan Allab dan mercka tidak mendapat
petunjuk.” (QS. Yanus [10]: 45)

Mereka dibangkitkan dalam bentuk-bentuk yang
bermacam-macam. Ada yang dibangkitkan dari
kubur dalam keadaan wajahnya menjadi kaki
sechingga ia berjalan dengan wajahnya. Merekalah
orang-orang kafir. Allah berfirman:

I 31 I



Uik 58 dll fg ) peaadd (o usidds ol)

(Bl 3l 3

“Orang-ovang yang dibimpunkan ke Neraka
Jabanam dengan diseret atas muka-muka mereka,
mereka itulab orang yang paling buruk tempatnya
dan paling sesat jalannya.” (QS. Al-Furqon [25]: 34)

Rosulullah 5% bersabda:

B 1336 G b G e Bl g Gl

«fAaldl a5 4gd s Lo Ay
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“Bukankab Dzat yang bisa menjadikan seseorang

berjalan dengan kedua kakinya di dunia, tentu juga
mampu menjadikannya berjalan dengan wajabnya
di hari Kiamar?” (HR. Al-Bukhori no. 4760 dan
Muslim no. 2806)

Mereka berjalan dalam berkadaan buta, tuli, dan
bisu. Buta tidak bisa melihat, tuli tidak bisa
mendengar, dan bisa tidak bisa berbicara. Allah

berfirman:

Ualay Uiy b ggasdy e Aaal) a3 g a4)

(1 s eALMJc_uALdSe.LgA > 4| 3la
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“Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada
hari Kiamat (diseret) atas muka mercka dalam
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman
mereka adalah Nevaka Jabanam. Tiap-tiap kali
nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah

lagi bagi mereka nyalanya.” (QS. Al-Ist6 [17]: 97)

Lalu bagaimana dengan orang Islam yang ahli
maksiat? Ada yang dibangkitkan sebesar semut, yaitu
orang-orang yang sombong sewaktu di dunia. Ada
yang dibangkitkan dengan berjalan gontai seperti
orang kesurupan, yaitu orang makan riba sewaktu di
dunia. Ada yang berjalan dengan sisi pundaknya

miring ke bawah, yaitu suami yang tidak adil di
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antara istri-istrinya. Ada pula yang dibangkitkan
dengan memikul kambing, sapi, atau unta, yaitu
orang-orang yang melakukan ghulul (mengambil
harta rampasan perang sebelum dibagi), ada pula
yang dibangkitkan dengan memikul tanah sejengkal
setinggi tujuh lapisan bumi, yaitu orang yang

mencuri tanah sejengkal. Wal iyaadzu billah!

Cra 48 Ly 28005 (iasiy ibaall el 8 2405 Vi &G
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23. Saat Terindah Menuju Pintu
Surga Bersama
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Kala itu Nabi kita Muhammad &% meminta

izin agar pintu Surga dibuka. Diriwayatkan dari

Anas bin Malik  bahwa Rosulullah 2522 bersabda:

z

G bR Jaid guinnld Aaah a Lad Gl iy

Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat
lalu meminta agar dibuka. Sang penjaga berkata,
Siapa Anda?” Lalu kujawab, Aku Mubammad.’
Dia berkata, ‘Hanya untukmu aku diperintab agar
tidak membukanya untuk selainmu.”” (HR. Muslim

no. 197)
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Lalu pintu Surga pun terbuka. Beliau membuka

semua pintu-pintunya yang berjumlah delapan.
Setelah dibuka, maka tercium aroma yang sangat
harum semerbak yang bisa dicium aromanya
sepanjang petjalanan 40 tahun. Oleh karena itu
orang-orang beriman yang mencium aromanya dari
kejauhan sangat tamak ingin memasukinya. Mereka
pun dipandu menuju Surga secara
berkelompok-kelompok laksana tamu undangan

raja. Allah berfirman:

(545 8831 3351589 Gl Gy
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I 321

“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rob-nya

dibawa ke dalam Surga berombong-rombongan

(pula).” (QS. Az-Zumar [39]: 73)

Peristiwa  ini  benar-benar  akan  terjadi.
Orang-orang yang wajahnya laksana bulan purnama,
bening, lagi rupawan bergandengan tangan di depan
pintu Surga. Demikianlah yang diceritakan oleh

Rosulullah &s5:f:

S ALY AR 35l o a4 sl Ala) U305 J3in
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“Rombongan  pertama  yang masuk Surga,
wajab-wajabh mercka laksana bulan purnama.
Mereka tidak meludab, buang air kecil, berak.
Bejana-bejana  mereka terbuat dari emas. Sisir
mereka terbuat dari emas dan perak. Minyak
mereka adalab kayu gabaru, aroma mereka adalah
misik. Setiap mercka memiliki dua istri yang

sumsum tulang betisnya terlibat dari luar karena
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sangking cantiknya. Mereka tidak saling membenci.

Hati mereka laksana satu hati. Mereka bertasbibh
kepada Allabh di pagi dan sore hari.” (HR.
Al-Bukhori no. 3245)

Mereka saling bergandengan tangan schingga
semuanya masuk secara serentak. Satu barisan
tersebut tidaklah masuk kecuali bagian kiri dan
kanannya masuk semuanya. Sungguh ini adalah
saat-saat yang indah sekali. Diriwayatkan dari Sahl

bin Saad bahwa Rosulullah 52 bersabda:

SAL Y o] Ala 3 G G Sl de Gy

@B AL Akl 5)5la 6 agh 535 (ah AT JAX A 215
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Sunggub 70.000 atau 700.000 dari umatku
masuk Surga di mana yang pertama tidak masuk
kecuali yang terakhir juga masuk. Wajah-wajab
mereka laksana bulan purnama.” (HR. Al-Bukhori
no. 3247 dan Muslim no. 219)

Jumlah mereka adalah 4,9 Milyar karena Nabi
Muhammad 2l5if meminta tambahan kepada Allah
dan dikabulkan, yaitu setiap satu dari mereka
memimpin 70.000 orang lainnya. Mereka adalah
orang-orang yang memasuki Surga tanpa hisab dan
azab karena mereka adalah orang-orang yang

totalitas dalam bertauhid dan bertawakal kepada
Allah. Rosulullah 25+ bersabda:
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Aku diberi 70.000 dari wumatku yang masuk
Surga tanpa hisab. Wajah-wajah mercka laksana
bulan purnama, hati mercka laksanan satu hati.
Lalu aku meminta Robku tambaban, lalu Dia

menambah setiap satu orang membawahi 70.000

lagi.” (HR. Ahmad no. 203 dengan sanad shohih)
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Saat memasuki Surga, mereka disambut oleh para

Malaikat yang mengucapkan selamat dari segala

penjuru pintu.

Ly Ao b+ ol O G pgile (sl Alally)
(S e pach g3 ia

“Malatkat-Malaikat masuk ke tempat-tempat
mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan):
Selamat bagi kalian atas kesabaran kalian.” Maka
alangkab baiknya tempat kesudaban itu.” (QS.
Ar-Ro’du [13]: 23-24)
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Mereka pun memuji Allah atas nikmat ini seraya

berkata:

o an oy (B o f . 2o Ak b s s e
G 13385 a ) WD)y pae 5 LB gall 4 2aal) \33&3)

“Dan mercka mengucapkan: Segala puji bagi
Allab yang telab memenubi janji-Nya kepada kami
dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam
Surga di mana saja yang kami kebendaki.” Maka
Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang

yang beramal.” (QS. Az-Zumar [39]: 74)
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MaZsyirol Muslimin Robimakumullab...
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24. Berkurban Dunia Untuk
Kenikmatan Abadi
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Maisyirol  Muslimin, Jamaah  Sholar Id
Robimakumullah...

Di antara pelajaran berharga dalam hari Raya Idul
Adha adalah mengorbankan dunia demi mengharap
wajah Allah. Untuk itu, pada kesempatan yang mulia
ini, kita ingin memantapkan hati berkorban dunia

dengan mengetahui hakikatnya sehingga hati
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menjadi tenang dan mantap untuk

mengorbankannya demi meraih ridho Allah.

Mazsyirol  Muslimin, Jamaab  Sholar Id
Robimakumullab...

Dunia berasal dari bahasa Arab () yang artinya
berkisar kepada tiga pengertian, yaitu rendah (),
sedikit (J#8), dan dekat (<_8). Ibnu Manzhur

mengatakan:

SRy Al oAy i Y G A WA il

L) 308l o Wil 2Ll
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“Disebut dunia karena kerendahannya, karena ia
rendah dan mengakhirkan Akhirat, begitu juga
disebut langit dunia karena ia paling dekat dengan

kita.” (Lisanul Arob X1V/272)
Pertama, Rendah

Dunia bermakna rendah ditunjukkan oleh firman

Allah:

(O ilia

“Telab dikalabkan bangsa Romawi, di adna
bumi (bagian bumi yang paling rendah) dan mereka
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sesudah dikalabkan itu akan menang.” (QS. Rum
[30]: 2-3)

Allah  menyebutkan  tempat  pertempuran
Romawi dengan Persia dengan lafazh adnd. Dalam
bahasa ‘Arab lafazh () memiliki arti rendah. Dari
situlah lafazh dunia (&32) terbentuk. Para ahli sejarah
menyebutkan bahwa pertempuran tersebut terjadi di
Laut Mati yang merupakan tempat paling rendah
dari permukaan laut, menurut penelitian terkini.
Laut Mati memiliki titik terendah di bumi sekitar
400 m di bawah permukaan laut. Disebut Laut Mati

karena tidak ada tanda kehidupan yang dapat
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bertahan hidup di laut tersebut yang mengandung

garam tertinggi dari seluruh laut di dunia.

Dunia dinamakan rendah karena ia sangat
rendah dan hina di sisi Allah. Jabir bin Abdillah
bercerita: “Rosulullah 25t pernah melewati sebuah
pasar lalu masuk ke sebuah dataran tinggi, sementara
para Sahabat beliau berada di samping kanan-kiri
beliau. Lalu beliau melewati seekor bangkai kambing
yang cacat telinganya. Lalu beliau berkata, Szapa di
antara kalian yang suka memiliki ini dengan
membayar satu dirbam?” Mereka menjawab, ‘Kami
tidak mau meskipun membayar berapapun. Apa

yang bisa kami perbuat dengan bangkai itu?’ Beliau
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berkata, Apakab  kalian  suka  jika  diberi

cuma-cuma?” Mereka menjawab, ‘Demi Allah,
seandainya dia hidup, dia memiliki aib karena
telinganya cacat, lantas bagaimana sementara dia
sudah jadi bangkai?’ Lalu beliau bersabda, Demi
Allab, sunggub dunia di sisi Allab lebib hina
daripada ini di sisi kalian.” (HR. Muslim no.
2957)

oo . s s aq
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Seandainya dunia menyamai di sisi Allab sayap
nyamuk, tentulah orang kafir tidak akan diberi
minum darinya meskipun hanya seteguk air.” (HR.
AtTirmidzi  no. 2320, dishohihkan  Syaikh
Al-Albani)

Kedua, Sedikit

Dunia disebut sedikit karena kenikmatannya
sangat sedikit dibanding kenikmatan Akhirat. Allah

berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya
apabila dikatakan kepada kamu: ‘Berangkatlab
(untuk berperang) pada jalan Allah’ kamu merasa
berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu
puas dengan  kebidupan di dunia sebagai ganti
kebidupan di Akbivat? padabal kenikmatan hidup
di dunia ini (dibandingkan dengan kebidupan) di
Akbirat banyalab sedikit.” (QS. At-Taubah [9]: 38)
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Rosulullah 252 bersabda:

o3 Aaila) 2$38] Jad La (e W) 5 DAY) B LI La A n
CE T g P & AL 5 Sl

“Demi Allah, tidaklah dunia dibanding Akhirat
melainkan seperti seorang dari kalian mencelupkan
jarinya —Yahya (rowi) mengisyarakan dengan jari
telunjuknya— ke dalam lautan, lalu hendaklah ia
melihat berapa air yang berhasil terangkut.” (HR.
Muslim no. 2858)

Tempat cemeti di Surga saja lebih utama daripada

dunia seisinya. Rosulullah t5i% bersabda:
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“Iempat cemeti di Surga lebib baik daripada
dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhori no. 3250)

Ketiga, Dekat

Dunia bermakna dekat ditunjukkan dengan

firman-Nya:

O a3 5 a5 Gesins LA sl 5 1)
() o3 a4 B

Sesunggubnya Kami telah menghiasi langit yang
dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan
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bintang-bintang itu alat-alar pelempar setan, dan

Kami sediakan bagi mercka siksa Neraka yang

menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk [67]: 5)

Dunia disebut dekat karena sangat dekat dengan
Kiamat. Oleh karena itu, manusia yang tinggal di
dunia juga sangat dekat dengan Kiamat, baik Kiamat
Kecil atau Kiamat Besar. Kiamat kecil adalah
kematiannya, dan Kiamat besar adalah hancurnya

alam semesta secara keseluruhan. Rosulullah 25

bersabda:
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“Sesungguhnya Malaikat sangkakala semenjak
diserahi tugas tersebut senantiasa bersiap-siap sambil
menatap Arsy karena khawatir diperintah sebelum
matanya berkedip. Seolah-olah kedua matanya
adalah dua bintang yang berkilau.” (HR. Al-Hakim
no. 8676, dishohihkan Al-Hakim dan disepakati
Adz-Dzahabi)
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Mazsyirol  Muslimin, Jamaab  Sholat Id
Robimakumullab...
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25. Meraih Lima Keutaman
dalam Sholat
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Sholat adalah kewajiban yang Allah perintahkan
kepada kaum Muslimin sebagai nikmat dari Allah.
Karena siapa yang lima kali dalam sehari diingatkan
Allah untuk senantiasa mengingat-Nya maka ialah
orang yang bahagia. Kebahagiaan dan ketenangan
ada pada mengingat Allah. Ketahuilah, dengan

mengingat Allah, hati menjadi tenang.

Di antara keutamaan besar dari sholat yang
mengungguli semua kewajiban-kewajiban dalam

agama adalah:

Pertama, sholat adalah kewajiban yang Allah
perintahkan di Makkah. Bahkan, di awal munculnya
Islam, Allah sudah memerintahkan  Nabi
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Muhammad 25 untuk sholat di pagi hari dan sore
hari, dua kali sehari. Nabi &% biasa sholat di luar
Makkah bersama Ali 8 di awal Islam, di sebuah
lembah agar tidak diketahui oleh orang-orang kafir
Makkah. Allah berfirman:

Ldally BB M) G8h Gl aa ALl ualy)
(A35 b

“Dan bersabarlab kamu bersama-sama dengan
orang-orang yang menyeru Rob-nya di pagi dan senja
bari  dengan mengharap keridaan-Nya.” (QS.
Al-Kahfi [18]: 28)

I 349 I



Lalu sholat lima waktu disyariatkan sekitar 11

tahun kemudian.

Lalu tiga belas kemudian ketika di Madinah, baru
disyariatkan yang lainnya, seperti puasa Romadhon,

zakat, haji, jihad, dan lainnya.

Kedua, sholat adalah satu-satunya syariat yang
Allah titahkan langsung kepada Nabi A% di langit,
yaitu pada saat Nabi o, diperjalankan ke langit

ketujuh.

Ketiga, sholat adalah amalan pertama yang akan
dihisab di Akhirat. Sebelum amalan sedekahnya,
puasanya, zakatnya dihisab, maka yang terlebih

dahulu dihisab adalah sholatnya. Dengan ketentuan,
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jika sholatnya baik maka itu amal lainnya dianggap

baik, meski ibadah lainnya penuh dengan
kekurangan. Dari Abu Huroiroh, Nabi it
bersabda:

didlia adae (e Aalll) a3 Bal) 4y Glad W J3l Ei»

G el G 8 Gald ) rally alb B cala fi
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Sesunggubnya amal bhamba yang pertama kali
akan dibisab pada bari Kiamat adalab sholatnya.
Apabila sholatnya baik, dia akan mendapatkan
keberuntungan dan keselamatan. Apabila sholatnya
rusak, dia akan menyesal dan merugi. Jika ada yang
kurang dari sholat wajibnya, Allah Tabaroka wa
Taala mengatakan, ‘Libatlah apakah pada hamba
tersebut memiliki amalan sholat sunnah?’ Maka
sholat sunnab tersebut akan menyempurnakan sholat
wajibnya yang kurang. Begitu juga amalan lainnya
seperts itu.” (Shohih: HR. At-Tirmidzi no. 413)

Keempat, sholat adalah satu-satunya ibadah yang

diperselisihkan  para ulama bisa membatalkan
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keislaman sesorang jika ditinggalkan. Adapun ibadah
yang lainnya, mereka sepakat tidak sampai

membatalkan keislaman.

Disebutkan hadits Buraidah & bahwa Nabi 25

bersabda:

«AS 18 1G5 (b (3Nal) aginy Uy (gdl) dgaliy

“Perjanjian  (pembatas) antara kita dengan
mereka adalab sholat, maka barangsiapa yang
meninggalkannya berarti ia telab kafir.” (Shohih:
HR. At-Tirmidzi no. 2641)

Kelima, sholat adalah penghapus dosa-dosa

harian. Hampir tidak ada manusia yang tiap hari
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tidak berbuat dosa. Sebagian orang

menumpuk-numpuknya hingga menjadi gunung,
dan sebagian lain justru Allah ampuni karena
menunaikan sholat lima waktu berjamaah di Masjid.

Dari Abu Huroiroh & ia berkata bahwa Rosulullah

sk bersabda,

Lo Ul o33 3 4 iy aS0a iy 1365 & 58 & iw
Q13 ;I8 (L 435 G A Y 21 618 4530 Gy (AD E1D 1055
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“labukab kalian, seandainya ada sebuah sungai

di dekat pintu salab seorang di antara kalian, lalu ia

I 354 I



mandi dari air sungai itu setiap hari lima kals,

apakah akan tersisa kotorannya walau sedikit?” Para
Sahabat menjawab, “Tidak akan tersisa sedikit pun
kotorannya.” Beliau berkata, “Maka begitulah
perumpamaan sholat lima waktu, dengannya Allab
menghapuskan dosa.” (HR. Al-Bukhori no. 528 dan
Muslim no. 667)

Para ulama mengatakan bahwa yang diampuni
adalah dosa-dosa kecil, adapun dosa besar seperti
membunuh, mencuri, minum khomr, maka

memerlukan taubat.
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